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Keterampilan menulis puisi yang masih rendah berdasarkan hasil wawancara 
dan dokumen dari Bu Waroh guru Bahasa Indonesia dapat diketahui nilai rata-rata 
ulangan harian Bahasa Indonesia 66.1, persentase ketercapaian belajarnya 36% dari 
standar ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75, hal tersebut menjadi latar belakang 
penelitan ini. Penyampaian materi dari guru yang monoton hanya menggunakan 
metode ceramah tanpa mengunakan variasi metode pembelajaran lain sehingga 
peserta didik merasa bosan, selain itu guru hanya memberikan tugas menulis puisi 
tanpa adanya pemberian rangsangan. Metode kontekstual dengan teknik teratai 
(terjun, amati, rangkai) diterapkan dengan tujuan untuk memudahkan peserta didik 
ketika belajar menulis puisi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui penerapan metode kontekstual 
dengan teknik teratai (terjun, amati, rangkai) dalam peningkatan keterampilan 
menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III MI Miftahul Ulum 
Lamongan. 2) Mengetahui peningkatan keterampilan menulis puisi pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan setelah 
menerapkan metode kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, rangkai). 
Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin terdiri dari dua siklus setiap 
siklusnya terdapat empat tahapan perencanaan (Planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan atau observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Subjek peneliti 
adalah peserta didik kelas 3 MI Miftahul Ulum Lamongan yang terdiri dari 22 anak. 
Tindakan yang dilakukan ialah menerapkan metode kontekstual dengan teknik teratai 
(Terjun, Amati, Rangkai). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan test (product assessment). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan metode kontekstual teknik 
teratai dapat meningkatkan aktivitas guru dari nilai 78,33 (cukup baik) pada siklus I 
menjadi 90,00 (baik) pada siklus II. Aktivitas peserta didik meningkat dari 76,66 
(cukup baik) pada siklus I menjadi 88,33 (baik) pada siklus II. 2) Peningkatan 
keterampilan menulis puisi nilai rata-rata 73,29 siklus I menjadi 80,11 pada siklus II 
dan persentase ketuntasan peserta didik 72,72% pada siklus I meningkat menjadi 
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A. Latar Belakang  
Bahasa Indonesia merupakan bahasa tetap negara kita sebagaimana yang 
tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 36 yaitu “Bahasa negara ialah 
Bahasa Indonesia”.1 Bahasa mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia 
karena bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan bahasa, seseorang dapat menyampaikan perasaan atau informasi apapun yang 
ada dalam pikirannya kepada orang lain baik secara lisan maupun tertulis. Selain itu, 
diperlukan penguasaan bahasa, sehingga bahasa yang digunakan tersebut menjadi 
baik dan benar.2 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat di 
jenjang pendidikan Sekolah Dasar. Bahasa Indonesia perlu diajarkan sedini mungkin, 
karena pada usia ini anak akan lebih mudah dalam mempelajari sesuatu hal yang 
baru, sehingga mempermudah dalam proses pembelajarannya. 
Bahasa Indonesia mempunyai empat keterampilan bahasa, yaitu 
mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut sangat berkaitan. Jika salah satu keterampilan tersebut 
bermasalah maka akan mempengaruhi keterampilan yang lain.  
                                                          
1 Mulyati, Terampil Berbahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Pranadamedia Group, 
2015), 10.  
2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Prenadamedia 




































Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara tidak langsung. Menulis 
menjadi aspek keterampilan berbahasa yang paling tinggi setelah keterampilan 
menyimak, membaca, dan berbicara dikuasai. 
Selain itu, menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif.3 
Menulis dikatakan kegiatan produktif karena dalam menulis merupakan proses 
mengolah pemikiran menjadi kata-kata yang kemudian disusun menjadi kalimat 
bahkan menjadi suatu paragaraf. Sedangkan dikatakan kegiatan ekspresif karena 
dalam menulis dibutuhkan keterampilan mengolah kata-kata yang mudah dimengerti, 
sehingga pembaca dapat menggambarkan apa yang ada dalam pikiran penulis serta 
dapat menyerap suatu informasi. 
Menulis puisi merupakan salah satu kegiatan yang termasuk dalam 
keterampilan menulis. Menulis puisi dimaksudkan agar peserta didik dapat 
berekspresi secara kreatif sekaligus sebagai penunjang kemampuan menulis. 
Kemampuan tersebut ditentukan oleh beberapa faktor penting dalam proses 
pembelajarannya. Seperti penerapan strategi diantaranya model, metode, teknik 
pembelajaran dan peranan guru dalam proses pembelajaran terhadap peserta didik.1  
Metode pembelajaran mempunyai peran penting dalam kegiatan 
pembelajaran, hal ini untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana ungkapan 
oleh Neumann and Koper bahwa instructional method is defined as a learning 
                                                          
3 Anggriawan Novan Prasetyo, Suhartono, dan Muh. Chandani, Penggunaan Pendekatan Kontekstual 
dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Tahun 




































outcome oriented set of activities performed by learners supporters (metode 
pembelajaran didefinisikan sebagai seperangkat aktivitas yang mengarah pada hasil 
belajar yang dilakukan oleh peserta didik dan pendukung pembelajaran).4 Hal 
tersebut perlu dilakukan seorang guru agar proses belajar mengajar tidak 
membosankan, lebih menarik, aktif, efektif dan efisien serta mengacu pada tujuan 
pembelajaran. 
Akan tetapi tidak semua guru dapat memilih serta menggunakan metode dan 
teknik yang tepat dalam suatu pelajaran. Ketika pembelajaran menulis kebanyakan 
peserta didik mengalami kesulitan dalam menuangkan ide mereka ke dalam bahasa 
tulis khususnya pada pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi, hal tersebut 
berdampak pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
Tidak jauh berbeda dengan permasalahan tersebut MI Miftahul Ulum 
Lamongan juga mengalami permasalahan dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
yang belum maksimal khususnya di kelas III pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumen dari Bu Waroh guru Bahasa 
Indonesia dapat diketahui dari jumlah peserta didik kelas III yaitu 22 dengan nilai 
rata-rata ulangan harian Bahasa Indonesia 66.1. Sehingga dapat dihitung persentase 
ketercapaian belajarnya adalah 36% dengan rincian hanya 8 peserta didik yang tuntas 
                                                          





































dan yang lainnya belum tuntas. Nilai tersebut masih di bawah standar ketuntasan 
yang telah ditetapkan oleh MI Miftahul Ulum yaitu 75.5 
Berdasarkan hasil observasi peneliti hal tersebut terjadi disebabkan oleh 
beberapa faktor yakni, penyampaian materi dari guru hanya monoton menggunakan 
metode ceramah tanpa mengunakan variasi metode pembelajaran sehingga peserta 
didik merasa bosan, selain itu guru hanya memberikan tugas menulis puisi tanpa 
adanya pemberian rangsangan.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi dalam 
pembelajaran agar dapat memudahkan peserta didik ketika belajar menulis puisi. 
Peneliti memilih metode pembelajaran kontekstual dengan teknik teratai (terjun, 
amati, rangkai).  
Metode pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata peserta 
didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat.6 
Teknik teratai adalah teknik mengajar yang bersumber pada metode 
kontekstual. Dalam teknik ini terdapat tiga kegiatan dasar, sesuai dengan nama teknik 
                                                          
5 Munawaroh, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan, 
Wawancara pribadi, Lamongan, 26 Februari 2018. 
6 Rusman, Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT. 




































tersebut yaitu ter; terjun, at; amati, ai; rangkai.7 Penggunaan teknik teratai (terjun, 
amati, rangkai) akan membuat peserta didik lebih mudah untuk menuangkan ide-ide 
kreatifnya.  
Adapun alasan peneliti beranggapan bahwa metode kontekstual dengan teknik 
teratai merupakan strategi yang tepat untuk pembelajaran menulis puisi karena 
peserta didik tidak akan merasa jenuh dan bosan ketika pembelajaran berlangsung, 
karena pembelajaran tidak hanya di lakukan di kelas namun juga di lingkungan alam 
sekitar sekolah. Hal ini berdasarkan penelitian terdahulu diantaranya telah dilakukan 
oleh:  
1. Fathul Hidayati dalam penelitiannya yang berjudul “Kefektifan Metode 
Kontekstual Teknik Teratai (Terjun, Amati, Rangkai) dalam Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Puisi pada Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 2 Depok 
Sleman Yogyakarta”. Penelitian tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran 
menulis puisi menggunakan metode  kontekstual teknik teratai mengalami 
peningkatan. Hal ini terbukti bahwa pada pre-test rata-rata hanya 14,03 dan 
meningkat pada post-tes yaitu 19,25. Dengan demikian rata-rata skor 
keterampilan peserta didik dalam menulis puisi dengan metode kontekstual 
teknik teratai meningkat dari pre-test  ke post-tes sebesar 5,22. 
2. Much. Chamim dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Menulis Puisi dengan Teknik Teratai pada Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 4 
                                                          
7 Andi Syahputra Harahap, Pengaruh Teknik Teratai dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi 
Peserta didik Kelas X SMA Al-Ulum Terpadu Medan Tahun Ajaran 2011/2012, e-Jurnal Edukasi 




































Kalikajar Wonosobo Tahun pembelajaran 2011/2012”. Penelitian ini 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan keberhasilan belajar menulis puisi 
dengan menggunakan teknik teratai. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil rata-
rata kelas pada pra siklus sebesar 63,1, pada siklus I sebesar 72,157, dan pada 
siklus II sebesar 75,631. Dengan demikian, peningkatan dari prasiklus ke siklus I 
sebesar 9,057 dan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 3,474. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya antara lain 
tempat atau sekolah penelitian, subyek dan kelas, serta materi yang akan diteliti. Dari 
penjelasan diatas peneliti mengambil judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Metode Kontekstual dengan Teknik 
Teratai (Terjun, Amati, Rangkai) pada Kelas 3 MI Miftahul Ulum Lamongan”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, 
rangkai) dalam peningkatan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis puisi setelah penerapan metode 
kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, rangkai) materi puisi pada mata 





































C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui penerapan metode kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, 
rangkai) dalam peningkatan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan. 
2. Mengetahui peningkatan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan setelah menerapkan metode 
kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, rangkai). 
 
D. Tindakan yang Dipilih 
Tindakan yang dipilih untuk memecahkan masalah yang dihadapi peneliti 
pada peserta didik kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, terutama dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi 
menggunakan metode kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, rangkai).  
Dengan menggunakan metode dan teknik tersebut peserta didik akan diajak 
belajar langsung di sekitar sekolah sehingga mereka dapat mencari inspirasi langsung 
dengan cara mengamati langsung lingkungan yang ada di sekitar sekolah kemudian 
peserta didik diminta untuk menuangkan idenya ke dalam sebuah puisi.  
Dengan metode dan teknik ini diharapkan peserta didik menjadi antusias 
dalam menulis puisi dan dapat memudahkan peserta didik dalam memperoleh 




































Adapun yang perlu dilakukan peneliti untuk mengatasi permasalahan yang 
ada dengan merealisasikan metode dan teknik tersebut adalah: 
1. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan 
sesuai metode kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, rangkai). 
2. Pengembangan instrument penilaian sesuai metode kontekstual dengan teknik 
teratai (terjun, amati, rangkai). 
 
E. Lingkup Penelitian 
Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan yaitu: 
1. Materi puisi. 
2. Penerapan metode kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, rangkai). 
3. Keterampilan menulis puisi.  
4. Standar kompetensi (SK): 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi 
dalam karangan sederhana dan puisi. 
5. Kompetensi dasar (KD): 8.2 Menulis puisi berdasarkan gambar dengan pilihan 
kata yang menarik. 
6. Indikator: 
8.2.1 Menulis puisi berdasarkan tema lingkungan alam di sekitar sekolah.  
8.2.2 Menggunakan pilihan kata yang menarik dalam menulis puisi minimal 






































F. Signifikansi Penelitian 
Peneliti berharap tujuan penelitian tindakan ini dapat tercapai dan dapat 
bermanfaat bagi: 
1. Peserta Didik 
Manfaat penelitian ini bagi peserta didik adalah peserta didik dapat 
menulis puisi dengan mudah setelah menggunakan metode kontekstual teknik 
teratai (terjun, amati, rangkai). 
2. Guru  
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah menambah variasi metode dan 
teknik pembelajaran. Salah satunya yaitu metode kontekstual teknik teratai 
(terjun, amati, rangkai).  
3. Sekolah  
Sebagai masukan bagi sekolah dalam mengembangkan kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. 
4. Peneliti  
Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah ilmu dan pengalaman baru 







































A. Keterampilan Menulis 
1. Pengertian keterampilan menulis  
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang penting 
bagi setiap peserta didik. Diperlukan banyak ide, ilmu pengetahuan, serta 
pengalaman hidup sebagai bekal dan modal dasar untuk menulis. Selain itu 
penulis juga harus menguasai banyak perbendaharaan kata untuk menyampaikan 
ide-ide, pengetahuan serta pengalaman yang dimilikinya. 
Kata keterampilan merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
urat-urat syaraf dan otot-otot yang umumnya tampak dalam kegiatan jasmani 
seseorang.8 Kegiatan yang dimaksud seperti kegiatan menulis, mengetik, dan lain 
sebagainya. 
Keterampilan menulis mempunyai hubungan erat dengan menyimak, 
berbicara dan membaca. Menulis adalah suatu aktivitas yang mencakup gerakan 
tangan, lengan, jari dan mata. Selain itu menulis juga membutuhkan ide atau 
gagasan yang dikemukakan melalui media bahasa tulis, dimana menulis menjadi 
bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir 
dikuasai seseorang setelah kemampuan mendengar, berbicara dan membaca. 
                                                          




































Menulis ialah suatu aktivitas mencurahkan pikiran secara sistematis ke 
dalam bentuk tulisan yang di dalamnya terdapat kegiatan memikirkan, menggali, 
dan mengembangkan suatu ide serta menuangkannya dalam bentuk tulisan. 
Sebagai ragam komunikasi, dalam menulis terdapat empat unsur yang terlibat 
yaitu: a) penulis sebagai penyampai pesan, b) pesan atau sesuatu yang 
disampaikan oleh penulis, c) media berupa lambang bahasa tulis yang telah 
disepakati berupa rangkaian kalimat, dan tanda baca, serta, d) penerima pesan 
yang disampaikan oleh penulis, yaitu pembaca.9 
Susanto mengatakan bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang produktif 
dan ekspresif.10 Dikatakan kegiatan produktif karena selain menghasilkan bahasa 
dan sebuah tulisan, menulis juga merupakan proses mengolah pikiran menjadi 
sebuah kata-kata yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas kemudian disusun 
menjadi sebuah kalimat bahkan sebuah paragraf. Dikatakan sebagai kegiatan 
ekspresif karena ketika menulis dibutuhkan keterampilan dalam mengolah kata-
kata yang mudah dimengerti orang dan singkat, sehingga orang yang membaca 
dapatmengambil informasi dan dapat menggambarkan apa yang ada di dalam 
pikiran penulis. 
Seseorang dikatakan terampil menulis apabila memahami dan 
mengaplikasikan proses pengungkapan ide, gagasan, dan perasaan ketika 
                                                          
9 Asep Abbas Abdullah, et. all., Teknik Penulisan Karya Ilmiah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2017), cet ke-3, 3.  
10 Ahmad Susanto, Teori Belajar Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 




































manulis. Kegiatan menulis harus mempertimbangkan beberapa faktor antara lain 
ejaan, tata bahasa, organisasi atau susunan tulisan, keutuhan (koherensi), 
kepaduan (kohesi), tujuan dan sasaran tulisan. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan 
menulis merupakan suatu kegiatan produktif, ekspresif, dan kegiatan dalam 
mengemukakan ide atau gagasan yang di dalamnya terdapat kegiatan 
memikirkan, menggali, dan mengembangkan suatu ide kemudian 
menuangkannya dengan menggunakan gerakan tangan, lengan, jari dan mata, 
melalui media bahasa tulis dengan mempertimbangkan beberapa faktor seperti 
ejaan, tata bahasa, susunan tulisan, keutuhan, dan kepaduan tulisan, yang menjadi 
bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir. 
Keterampilan menulis yang dimaksud penulis disini ialah keterampilan 
menulis peserta didik kelas III SD/MI mata pelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya meteri menulis puisi dengan memperhatikan kesesuaian antara isi 
puisi dengan tema dan diksi.11 
 
2. Indikator penilaian keterampilan menulis  
Aspek penilaian keterampilan menulis puisi terdiri dari diksi, gaya 
bahasa, makna, rima, imajinasi, dan amanat.12 Namun, dari aspek penilaian 
menulis tersebut peneliti hanya menggunakan dua kriteria penilaian menulis puisi 
                                                          
11 Kriteria penilaian menulis puisi ini menurut pendapat Herman Waluyo dalam bukunya  “Teori dan 
Apresiasi Puisi” yang di dalamnya dijelaskan bahwa kriteria penulisan puisi terdiri dari diksi, gaya 
bahasa, makna, rima, imaji, dan amanat. Akan tetapi peneliti tidak menggunakan semua kriteria 
tersebut, tetapi peneliti mengembangkan dan menggunakan kriteria tema dan diksi.  




































yaitu kesesuaian antara puisi dengan tema13 dan diksi, karena menyesuaikan 
subjek yang dilakukan di kelas rendah yaitu kelas III MI. 
 
3. Tujuan menulis  
Pada dasarnya seseorang menulis mempunyai tujuan atau maksud 
tertentu. Tujuan utama menulis ialah sebagai alat komunikasi secara tidak 
langsung. Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. Prinsip 
dalam menulis terdapat pada seberapa paham seorang pembaca dapat memahami 
pesan yang disampaikan dari penulis. Jika pesan penulis tersampaikan kepada 
pembaca maka, tujuan atau maksud penulis tersebut tercapai dengan baik. 
Tujuan penulis hendaknya dirumuskan terlebih dahulu agar sesuai dengan 
harapan yang dimaksud penulis. Ada beberapa tujuan menulis diantaranya: 
a. Tujuan penugasan  
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan  sama 
sekali. Penulis hanya menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas 
kemauan sendiri. Misalnya tugas menulis puisi, merangkum buku, menulis 
cerita dan lain-lain. 
b. Tujuan altruistik 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, ingin 
menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, penalarannya, 
                                                          
13 Wenti Nuraeni, Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Melalui Pendekatan Kontekstual dengan 
Media Objek Langsung Siswa Kelas V SD Negeri Bandarji 01 Ungaran Tahun Ajaran 2008/2009 




































membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan 
karyanya itu. 
c. Tujuan persuasif 
Tujuan ini bermaksud untuk meyakinkan para pembaca akan 
kebenaran penerangan kepada para pembaca. 
d. Tujuan informasional 
Tulisan yang bertujuan memberikan informasi kepada para pembaca. 
e. Tujuan pernyataan diri 
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan diri sang pengarang kepada 
para pembaca, dan lain sebagainya.14 
Pendapat lain yang tidak jauh berbeda dari pendapat sebelumnya 
mengungkapkan bahwa tujuan menulis yaitu untuk memberikan suatu informasi, 
meyakinkan, menghibur, mengekspresikan perasaan dan emosi.15 
Dapat disimpulkan bahwa setiap menulis terdapat tujuan yang berbeda-
beda sesuai dengan harapan penulis. Begitu juga tujuan menulis yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah sebagai penugasan karena peserta didik kelas III 
SD/MI ditugaskan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu menulis 
puisi, bukan atas kemauan peserta didik sendiri.  
 
  
                                                          
14 Dewi Kusuma Ningsih, et all., Terampil Berbahasa Indonesia (Yogyakarta: Andi Offset, 2013), 67-
69. 




































4. Tingkatan dalam menulis 
Menulis tidak dapat dilakukan secara otodidak, seorang penulis 
memerlukan latihan secara terus-menerus untuk menghasilkan tulisan yang baik 
dan maknanya mudah dipahami oleh pembaca serta sesuai dengan maksud dan 
tujuan penulis. 
Terdapat beberapa tingkatan dalam keterampilan menulis yaitu: 
a. Timbulnya pemahaman baca tulis. Pada tingkatan pertama ini anak mulai 
menyadari adanya kegiatan baca tulis. 
b. Menulis permulaan. Pada tingkatan kedua ini biasanya disebut dengan hand 
writing, yaitu cara merealisasikan simbol-simbol bunyi dan cara menulisnya 
dengan baik.  
c. Pembinaan kelancaran menulis. Pada tahap ini simbol-simbol bunyi bahasa 
misalnya huruf-huruf yang telah dikenali secara konkret mulai dihubung-
hubungkan lebih lanjut menjadi kesatuan yang lebih besar dan memiliki 
makna. 
d. Menulis untuk kesenangan dan belajar. Pada tahap ini anak sudah timbul 
rasa senang ketika menulis dan sadar akan perlunya menulis. 
e. Menulis lanjut. Pada tahap ini anak sudah mampu menuangkan dan 
mengekspresikan pikiran dan perasaannya melalui tulisan dengan baik.16 
Menurut Abin Syamsuddin perkembangan bahasa anak pada tingkat usia 
11-12 tahun telah mampu menguasai 50.000 kata. Bagi anak usia sekolah dasar, 
                                                          




































perkembangan bahasa ini minimal dapat menguasai tiga kategori yaitu pertama, 
dapat membuat kalimat yang lebih sempurna; ke dua dapat membuat kalimat 
majemuk; dan ke tiga dapat menyusun dan mengajukan pertanyaan.17  
Dilihat dari tingkatan menulis di atas, penulis dapat menggolongkan 
penelitian ini ke dalam tingkatan menulis yang ketiga yaitu pembinaan 
kelancaran menulis. Dimana pada tahap ini peserta didik sudah mengenal simbol-
simbol bunyi bahasa secara konkret (huruf abjad) dan telah mampu menguasai 
50.000 kata. Dari mengenal huruf abjad secara konkret peserta didik dapat 
menggabung-gabungkan huruf menjadi sebuah kata, dari kata tersebut dihubung-
hubungkan lagi sehingga membentuk kalimat dan paragraf sehingga menjadi satu 
kesatuan yang lebih besar dan memiliki makna. 
 
5. Tahapan dalam proses menulis 
Tahapan dalam proses menulis diantaranya sebagai berikut: 
a. Persiapan, yang di dalamnya terdapat tiga langkah yaitu, membuat kerangka 
persiapan penulisan (prewriting), tahap ini merupakan langkah awal dalam 
menulis puisi yang mencakup kegiatan menentukan dan membatasi topik 
tulisan, merumuskan tujuan, menentukan bentuk tulisan, menentukan 
pembaca yang akan dituju, memilih bahan, menentukan generalisasi dan 
cara-cara mengorganisasikan ide untuk menulisnya; 
                                                          




































b. pembuatan draft (drafting), tahap ini mulai menjabarkan ide ke dalam bentuk 
tulisan. Peserta didik mula-mula mengembangkan ide dalam bentuk kata-
kata sehinggga menjadi wacana sementara (draf); 
c. perevisian (revising), pada tahap ini akan dilakukan koreksi terhadap 
keseluruhan karangan; 
d. pengeditan (editing), dalam tahap ini perhatian fokus kepada aspek mekanis 
bahasa sehingga peserta didik dapat memperbaiki tulisannya dengan 
membenarkan kesalahan penulisan kata maupun kesalahan mekanis lainnya; 
e. pemublikasian (publishing), publikasi disini mempunya dua pengertian, 
pertama yang berarti menyampaikan karangan kepada publik dalam bentuk 
cetakan. Pengertian kedua adalah menyampaikan dalam bentuk noncetak 
seperti pementasan, penceritaan, peragaan, dan pembacaan.18 
Berdasarkan tahapan menulis di atas, peneliti dapat menentukan tahapan 
dalam  menulis khususnya menulis puisi pada kelas III SD/MI yaitu mencari ide 
dengan mengamati terlebih dahulu lingkungan yang ada di sekitar sekolah 
sebelum menulis, mengemukakan ide-ide dari hasil mengamati ke dalam bentuk 
tulisan berupa kata-kata, dari kata-kata tersebut kemudian dirangkai menjadi 
kalimat, dari kalimat yang telah dirangkai kemudian disusun ke dalam bait-bait. 
  
                                                          
18 Kundharu Saddhono dan Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia (Yogyakarta: 




































6. Manfaat menulis    
Salah satu tokoh yang sering melakukan penelitian tentang pembelajaran 
menulis yaitu Graves mengungkapkan bahwa manfaat menulis diantaranya yaitu:  
a. Menulis mengembangkan kecerdasan 
Para ahli psikolinguistik mengatkan bahwa menulis merupakan 
aktivitas kompleks yang terletak pada tuntunan kemampuan 
mengharmoniskan berbagai aspek, seperti pengetahuan tentang topik yang 
ditulis, kebiasaan menata isi tulisan secara runtut dan mudah dicerna, 
wawasan dan keterampilan meracik unsur-unsur bahasa sehingga tulisan 
menjadi mudah dibaca, dan kesanggupan menyajikan tulisan yang sesuai 
dengan kaidah penulisan. Untuk menjadi penulis yang seperti itu, maka 
seorang penulis memerlukan kemampuan:19 
1) mendengar, melihat, dan membaca yang baik; 
2) memilah, memilih, mengolah, mengorganisasikan secara kritis 
sistematis; 
3) menganalisis sebuah persoalan dan berbagai perspektif; 
4) memprediksi karakter dan kemampuan pembaca; dan 
5) menata tulisan secara logis, runtut, dan mudah dipahami. 
Tumbuh-kembangnya kemampun tersebut sekaligus mengasah 
kecerdasan dan daya pikir seseorang yang mau belajar menulis. 
  
                                                          




































b. Menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas 
Seorang penulis pasti ingin menghasilkan sebuah tulisan yang baik, 
untuk itu seorang penulis harus memiliki daya inisiatif dan kreativitas yang 
tinggi dengan mencari, menemukan, dan menata sendiri bahan atau 
informasi dari berbagai sumber yang terkait dengan topik yang akan ditulis. 
Seorang penulis harus mempelajari, membaca, dan memilih sumber, serta 
mengatur hasil bacanya. Seorang penulis harus membuat atau menemukan 
contoh dan ilustrasi yang membuat tulisannya semakin jelas dan menarik. 
Selain itu, seorang penulis harus memilih struktur bahasa dan kosakata yang 
paling tepat, sesuai dengan maksud dan tujuan yang ingin disampaikan 
kepada pembaca. 
c. Menulis menumbuhkan kepercayaan diri dan keberanian 
Pada awal menulis, seorang penulis akan merasa khawatir dan 
mempunyai bayangan buruk mengenai hasil tulisannya. Seperti, malu jika 
hasilnya jelek, khawatir salah menyampaikan sehingga dapat menyinggung 
orang lain, takut tulisannya ditertawakan orang, dan berbagai macam 
kecemasan lainnya. Hal itulah yang menjadi seseorang menjadi sulit untuk 
menghasilkan sebuah karya tulis. Menulis diperlukan keberanian, seorang 
penulis harus berani menampilkan pemikirannya, termasuk perasaan, cara 
pikir, dan gaya tulis. Serta menawarkan tulisannya kepada orang lain. 
Konsekuensinya, dia harus memiliki kesiapan dan kesanggupan untuk 




































baik positif maupun negatif. Penilaian atau tanggapan orang lain justru 
merupakan masukan bagi penulis untuk dapat memperbaiki kemampuannya 
dalam menulis.  
d. Menulis mendorong kebiasaan serta memupuk kemauan dalam menemukan, 
mengumpulkan dan mengorganisasikan informasi 
Awal mula seseorang ingin menulis karena ia memiliki ide, gagasan, 
pendapat, atau sesuatu yang menurut pertimbangannya penting untuk 
disampaikan dan diketahui oleh orang lain. Tetapi, informasi yang 
dibutuhkan untuk isi tulisan tidak dimiliki dengan cukup. Kondisi tersebut 
mendorong seorang penulis untuk mencari, mengumpulkan, menyerap, dan 
mempelajari informasi yang diperlukan dan berbagai sumber, seperti 1) 
bacaan (buku, artikel, jurnal, laporan penelitian, data ststistik dan media 
cetak atau internet) yang informasinya diperoleh melalui kegiatan membaca, 
2) rekaman atau siaran yang informasinya digali melalui kegiatan melihat 
dan menyimak, 3) orang yang informasinya didapatkan melalui diskusi, 
wawancara, serta 4) alam atau lingkungan yang ditangkap melalui 
pengamatan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa manfaat menulis pada anak Sekolah 
Dasar diantaranya yaitu: 20 
                                                          
20 Beverly Otto, Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Dini (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 




































a. pengetahuan pragmatik meningkat begitu anak-anak memperoleh 
kesempatan untuk mengetahui bagaimana bahasa tulis digunakan untuk 
berkomunikasi dengan tujuan-tujuan yang berbeda seperti cerita, catatan 
terima kasih, puisi dan teks lain yang berhubungan dengan konsep tertentu; 
b. pengetahuan fonetik dan sintaksis meningkat melalui kesempatan-
kesempatan anak dalam menuliskan pengalaman-pengalaman dan pikirannya 
ke dalam tulisan. Begitu mereka berbagi ide-idenya melalui tulisan, secara 
bertahap mereka menggunakan kalimat dan sususan teks-teks yang lebih 
kompleks untuk berkomunikasi; 
c. pengetahuan semantik yang produktif pada anak semakin luas begitu mereka 
memiliki kesempatan untuk menggunakan kosakata mereka dalam membuat 
cerita tertulis, puisi dan teks-teks yang lainnya; 
d. pengetahuan morfemik semakin luas melalui kegiatan di pusat kegiatan 
menulis begitu anak menggunakan morfem infleksional untuk 
mengindikasikan past tense, kepemilikan, dan penanda jamak.      
Dari beberapa manfaat yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan 
bahwa menulis dapat mengembangkan pengetahuan (pragmatik, fonetik, 
semantik, morfemik), kecerdasan, daya inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan 
kepercayaan diri dan keberanian, mendorong kebiasaan serta memupuk kemauan 






































B. Hakikat puisi 
1. Pengertian puisi 
Puisi ialah salah satu cabang sastra dengan menggunakan kata-kata 
sebagai media penyampaiannya yang disertai dengan pengembangan imajinasi 
dan estetika yang ada di dalamnya.21 Puisi merupakan karya seni yang 
multidimensi. Segala aspek kehidupan dapat dituangkan dalam bentuk puisi. 
Puisi bukan hanya sekedar ekspresi emosi dalam bentuk bunyi dan ritme (irama) 
saja akan tetapi sudah menjadi karya seni bahasa untuk menuangkan suatu ide 
atau gagasan mengenai pengalaman penulis. 
Puisi adalah bentuk karangan yang bahasanya terikat oleh rima, irama, 
mantra, larik dan bait. Tiap puisi ditulis dalam bait-bait, setiap bait terdiri dari 
larik atau baris dan tiap baris mempunyai rima. Karangan ini berbicara lewat 
metafora, memberikan imaji-imaji yang sugestif, merangsang asosiasi-asosiasi 
dan menghadirkan suasana khas pada batin pembacanya.22 
Pendapat Zulela mengenai puisi lebih spesifik untuk anak SD yang tidak 
jauh berbeda dengan penjalasan pada umumnya, yang berbeda adalah kata dan 
kalimat yang digunakan lebih sederhana, belum menggunakan kata-kata kias, dan 
lugas sesuai dengan kehidupan anak yang jujur, polos, dan lucu.23 
                                                          
21 Mudlofar, Bahasa dan Sastra Indonesia (t.tp.: t.p., ttt.), 150. 
22 Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Lembaga Pengkajian Kebudayaan 
Nusantara (LPKN), 1997), 912. 
23 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar (Bandung: PT. Remaja 




































Dari pengertian di atas penulis dapat mendefinisikan puisi yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu puisi anak yang hanya berisi tentang hal-hal yang 
mencakup dunia anak itu sendiri, bahasa yang digunakan pun sederhana dan 
mudah dipahami sesuai dengan dunia anak dan mudah dicerna oleh pikiran anak-
anak, maknanya menggambarkan kejadian, peristiwa, konflik atau pengalaman 
anak sehari-hari dalam kehidupan nyata.  
 
2. Macam-macam puisi 
Adapun macam-macam puisi yang perlu kita ketahui diantaranya sebagai 
berikut:24 
a. Puisi lama 
Puisi lama ialah puisi yang mengalami perkembangan hingga zaman 
sekarang. Puisi lama sangat terikat oleh aturan seperti jumlah kata dalam 
satu baris, jumlah baris dalam satu bait, persajakan (rima), banyak suku kata 
tiap baris, dan irama. Ciri-ciri puisi lama yaitu: 1) merupakan puisi rakyat 
yang tidak dikenal nama pengarangnya; 2) disampaikan lewat mulut ke 
mulut, jadi dapat dikatakan sebagai sastra lisan; 3) sangat terikat oleh aturan-
aturan seperti jumlah kata dalam satu baris, jumlah baris dalam satu bait, 
persajakan (rima), banyak suku kata tiap baris, dan irama.  
                                                          




































b. Puisi baru 
Puisi baru bentuknya lebih bebas daripada puisi lama baik dalam segi 
jumlah baris, suku kata, maupun rima. Cirinya adalah bentuknya rapi, 
simetris, mempunyai persajakan akhir (yang teratur), banyak 
mempergunakan pola sajak pantun dan syair meskipun ada pola lain, 
sebagian besar puisi empat seuntai, tiap-tiap barisnya atas sebuah gatra 
(kesatuan sintaksis), tiap gatranya teridiri atas dua kata (sebagian besar) 4-5 
suku kata. 
c. Puisi kontemporer 
Puisi kontemporer adalah bentuk puisi yang berusaha lari dari ikatan 
konvensional puisi itu sendiri. Misalnya saja Sutardji mulai tidak 
memercayai kekuatan kata, tetapi dia mulai berpaling pada eksistensi bunyi 
dan kekuatannya. Danarto justru mulai dengan kekuatan garis dalam 
menciptakan puisi. Puisi kontemporer memang cenderung berbentuk aneh 
dan ganjil. 
Puisi kontemporer sering kali memakai kata-kata yang kurang 
memerhatikan santun bahasa, memakai kata-kata makian kasar, ejekan, dan 
lain-lain. Pemakaian kata-kata simbolik atau lambang intuisi, gaya bahasa, 







































3. Unsur-unsur puisi 
Puisi memiliki unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama lain, saling 
menopang, dan tidak terpisahkan. Sebuah tulisan bisa disebut puisi karena 
sifatnya khas. Secara umum puisi mempunyai dua unsur pembangun, yaitu unsur 
intrinsik (unsur pembangun dari sisi dalam puisi), dan unsur ekstrinsik (unsur 
pembangun dari luar sisi puisi) yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Unsur intrinsik puisi 
1) Tema 
Tema munculnya pada tahap awal, sebelum peserta didik menulis 
puisi. Tema dalam puisi dapat ditentukan melalui dua cara. Pertama, 
dengan cara melihat judul puisinya karena ada puisi yang di dalam 
judulnya sudah menggambarkan tema. Judul puisi biasanya dijadikan 
tema dan larik-lariknya merupakan penjelasan tema yang dibuat judul. 
Kedua, dengan cara melihat bentuk fisik puisi.  
Bentuk fisik puisi dapat dilihat dari tiga sisi yaitu dari sisi diksi, 
diksi sudah menjelaskan makna yang sesuai dengan keinginan penulis 
puisi. Dari segi judul, judul puisi sudah menggambarkan isi secara 
sepintas dan judul sudah didesain dengan tepat. Ketiga, dari segi 
kekerapan kata yang sering muncul. Kekerapan kata ini merupakan 
bentuk penanda tingkat kepentingan informasi. Jika informasi itu 





































2) Amanat  
Amanat puisi adalah pesan atau nasihat yang ada dalam puisi 
yang didapat oleh pembaca melalui puisi yang dibacanya.  
3) Sikap, suasana atau nada, dan perasaan dalam puisi 
Suasana kejiwaan dalam puisi terungkap melalui ungkapan nada 
puisi yang diciptakan. Nada dan perasaan dalam puisi merupakan 
ekspresi peserta didik, ekpresi setiap peserta didik berbeda-beda. Jadi, 
unsur sikap, suasana, nada, perasaan dalam puisi adalah ekspresi 
perasaan peserta didik yang disampaikan dalam bentuk nada-nada yang 
menimbulkan keindahan.  
4) Tipografi  
Tipografi adalah ukiran bentuk puisi yang biasanya berupa 
susunan baris ke bawah. Pengertian lain menyebut istilah tipografi itu 
dengan tata wajah puisi. Tipografi merupakan salah satu unsur puisi yang 
menjadikan puisi lebih indah karena tata wajah puisi dibuat seperti 
lukisan tertentu. Tipografi banyak terdapat pada puisi modern maupun 
kontemporer. 
5) Enjabemen  
Enjambemen adalah pemindahan bagian kalimat pada larik 
berikutnya sehingga menimbulkan nuansa makna. Fungsi enjabemen 





































6) Rima atau Persamaan Bunyi   
Rima adalah persamaan bunyi yang berulang secara teratur pada 
kata yang letaknya berdekatan di dalam satu baris atau antarbaris. Pada 
puisi lama terutama pantun, dan syair, pengulangan kata ini sangat 
dominan.  
7) Citraan atau pengimajian 
Citraan atau Pengimajian adalah susunan kata yang dapat 
memperjelas atau memperkonkret apa yang dinyatakan oleh peserta 
didik. Citraan dalam puisi digunakan peserta didik sebagai cara untuk 
memperjelas agar pembaca memahami puisi ciptaannya. Citraan ada 
empat bentuk, yaitu: (1) penglihatan, (2) pendengaran, (3) penciuman, 
dan (4) perasaan. 
8) Gaya bahasa, irama 
Gaya bahasa, irama adalah cara khas yang dipakai peserta didik 
untuk menimbulkan efek estetis pada karya puisi yang dihasilkannya. 
Cara ini dilakukan dengan memanfaatkan kekayaan bahasa yang dimiliki 
oleh peserta didik melalui pengulangan bunyi, pengulangan kata, dan 
kalimat. Pengulangan bunyi contohnya penggunaan rima dalam puisi. 
Pengulangan kata meliputi repetisi dan diksi, serta dalam bentuk 
pengulangan kalimat meliputi gaya implisit dan retorika. 
Unsur intrinsik pada puisi anak yaitu pemilihan tema yang sesuai 




































konkret dan belum berani menggunakan kata kias, berkaitan dengan tema 
yang digunakan oleh anak cenderung lebih mudah karena hampir sama 
dengan judul, begitupun tentang rasa yang diungkapkan dalam puisi anak 
cenderung mengarah pada hal-hal yang sewajarnya dalam dunia anak yang  
bersifat ajakan atau nasihat. Dengan demikian pengungkapan perasaan anak 
dalam bentuk puisi pada hakikatnya masih bersifat sederhana dan memiliki 
makna konkret sesuai dengan emosi dan psikologi anak. 
b. Unsur ekstrinsik puisi 
Unsur ekstrinsik ini cukup berpengaruh terhadap keutuhan puisi. 
Oleh karena itu, disebut unsur dari luar, tetapi sangat mempengaruhi totalitas 
puisi. Unsur ekstrinsik puisi diantaranya yaitu:  
1) sense ialah sesuatu yang digambarkan atau diciptakan oleh penyair lewat 
puisi yang dibuatnya; 
2) subject matter ialah pokok pikiran yang dikemukakan penyair lewat puisi 
yang diciptakannya; 
3) feeling ialah sikap penyair terhadap pokok pikiran yang ditampilkannya; 
4) tone ialah sikap penyair terhadap pembaca sejalan dengan pokok pikiran 
yang ditampilkan; 





































6) theme ialah ide dasar suatu puisi yang menjadi keseluruhan makna 
puisi.25  
 
C. Metode Kontekstual dengan Teknik Teratai (Terjun, Amati, Rangkai) 
1. Pengertian metode kontekstual 
Metode secara harfiah berarti “cara”. Secara umum, metode dapat 
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk mencapai 
tujuan tertentu.26  
Dalam bukunya Yaumi, Neumann and Koper yang mengatakan bahwa 
instructional method is defined as a learning outcome oriented set of activities 
performed by learners supporters (metode pembelajaran didefinisikan sebagai 
seperangkat aktivitas yang mengarah pada hasil belajar yang dilakukan oleh 
peserta didik dan pendukung pembelajaran).27 Definisi ini memandang metode 
sama dengan seperangkat aktivitas yang dapat mengarahkan proses pembelajaran 
dalam upaya mencapai hasil belajar yang diharapkan. Dengan demikian, yang 
dimaksud dengan metode pembelajaran adalah alat, cara, atau aktivitas yang 
digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran.  
Metode pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and 
Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta 
                                                          
25 Mudlofar, Bahasa, 156. 
26 Sihabudin, Strategi Pembelajaran (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 79. 





































didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat.28 
Pembelajaran kontekstual sebagai suatu pembelajaran yang memberikan 
fasilitas kegiatan belajar peserta didik untuk mencari, mengolah, dan menemukan 
pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) 
melalui keterlibatan aktivitas peserta didik dalam mencoba, melakukan, dan 
mengalami sendiri. 
Metode pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa 
saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Dari 
karakteristik yang ada di dalam pembelajaran berbasis kontekstual, peneliti 
menggunakan teknik teratai yang merupakan teknik mengajar yang bersumber 
pada beberapa karakteristik pembelajaran kontekstual. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulan bahwa  metode 
kontekstual adalah alat, cara, prosedur atau aktivitas yang digunakan untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran, melalui 
pemberian fasilitas kegiatan belajar kepada peserta didik untuk mencari, 
mengolah, dan menemukan pengalaman belajar dengan mengaitkan antara 
konsep belajar yang didapat di kelas dengan kehidupan nyata mereka melalui 
                                                          
28 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT. Raja 




































keterlibatan aktivitas peserta didik dalam mencoba, melakukan, dan mengalami 
sendiri. 
 
2. Komponen pembelajaran kontekstual 
Metode kontekstual mempunyai 7 komponen utama atau asas dalam 
pembelajaran diantaranya seabagi berikut:29 
a. Kontruktivisme (constructivism) 
Komponen ini berasumsi bahwa membangun pemahaman dilakukan 
sendiri yang berasal dari pengalaman baru berdasarkan pada pengetahuan 
awal. Oleh karena itu, pembelajaran harus dikemas menjadi proses 
“(mengkontruksi)” bukan menerima pengetahuan. 
b. Bertanya (questioning) 
Komponen ini berasumsi bahwa kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing dan menilai kemampuan berpikir peserta didik. Dengan 
demikian peserta didik merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang 
berbasis inquiry.  
c. Menemukan (inquiry)  
Komponen ini berasumsi bahwa proses perpindahan dari pengamatan 
adalah menjadi paham. Oleh karena peserta didik belajar menggunakan 
keterampilan berpikir kritis. 
  
                                                          
29 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif: dari Teori ke Praktik 




































d. Masyarakat belajar (learning Community) 
Komponen ini berasumsi bahwa belajar adalah terdiri dari 
sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar, bekerjasama dengan 
orang lain lebih baik daripada belajar sendiri, bertukar pengalaman, dan 
berbagi ide.  
e. Pemodelan (Modeling) 
Komponen ini berasumsi bahwa proses penampilan suatu contoh 
adalah penting, agar orang lain berpikir, bekerja, belajar, serta mengerjakan 
apa yang guru inginkan agar peserta didik mengerjakannya. 
f. Refleksi (reflection) 
Komponen ini berasumsi bahwa sesorang mempunyai cara berpikir 
tentang apa yang telah dipelajari, dengan cara mencatat apa yang telah 
dipelajari, dan membuat jurnal, karya seni, serta diskusi kelompok. 
g. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
Komponen ini berasumsi bahwa kegiatan kontekstual dalam 
asassment adalah mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta didik, 
penilaian produk (kinerja), dan tugas yang relavan dan kontekstual. 
 
3. Teknik pembelajaran teratai (terjun, amati, rangkai)  
Teknik pembelajaran adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh 




































Arti teknik pembelajaran ini lebih pada cara yang digunakan, yang bersifat 
implementatif.30 
Teknik teratai ini bersumber pada metode pembelajaran kontekstual yang 
diambil dari langkah-langkah pembelajaran dalam asas inkuiri. Teratai sendiri 
merupakan singkatan dari ter: terjun, at: amati, ai: rangkai.31  
Terjun di sini mengandung pengertian melakukan pembelajaran dengan 
memanfaatkan lingkungan alam di sekitar sekolah. Lingkungan alam memuat 
berbagai objek seperti tumbuhan, hewan, langit, matahari, sungai dan lain-lain 
yang nantinya akan dibuat sebagai bahan untuk membuat puisi.  
Jadi, dalam teknik ini peserta didik akan diarahkan langsung ke lapangan 
sehingga mereka dapat mencari inspirasi langsung dari alam yang ada di sekitar 
mereka. Kemudian peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan terhadap 
objek pada lingkungan alam di sekitar sekolah. Setelah melakukan pengamtan 
peserta didik diminta untuk menyusun dan merangkainya menjadi sebuah puisi. 
Dengan teknik ini diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam 
memperoleh inspirasi dan menciptakan kreativitas peserta didik dalam menulis 
puisi yang tetap memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi. 
 
  
                                                          
30 Hamzah, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksar, 2011), 
cet ke-8, 2. 
31 Andi Syahputra Harahap, Pengaruh Teknik Teratai dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi 
Peserta didik  Kelas X SMA Al-Ulum Terpadu Medan Tahun Ajaran 2011/2012, e-Jurnal Edukasi 




































4. Langkah-langkah pembelajaran teknik teratai 
Langkah-langkah pembelajaran teknik teratai yaitu bersumber dari 
metode kontekstual sesuai dengan pendapat Sanjaya dalam penelitiannya Andi 
yaitu:32 
a. Pendahuluan 
1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari 
proses pembelajaran dan pentingnya materi pembelajaran yang akan 
dipelajari yaitu pembelajaran menulis puisi. 
2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran 
3) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah 
peserta didik . 
4) Tiap kelompok ditugaskan melakukan observasi. 
5) Melalui observasi peserta didik ditugaskan untuk mencatat berbagai hal 
yang diamati di sekitar lingkungan sekolah. 
6) Guru melakukan Tanya jawab tentang tugas yang harus dikerjakan oleh 
setiap peserta didik. 
b. Inti 
1) Di lapangan 
a) Peserta didik melakukan observasi ke lingkungan sekitar sekolah 
sesuai dengan pembagian tugas kelompok. 
                                                          




































b) Peserta didik mencatat hal-hal yang mereka amati di sekitar 
lingkungan sekitar sekolah. 
2) Di dalam kelas 
a) Peserta didik mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
b) Peserta didik melaporkan hasil diskusi. 
c. Penutup 
1) Guru membimbing peserta didik menyimpulkan hasil observasi keadaan 
lingkungan sekitar sekolah dengan indikator hasil belajar yang harus 
dicapai yaitu menulis puisi. 
2) Guru menugaskan peserta didik untuk membuat puisi baru dengan 
memperhatikan bait, irama, dan rima.   
 
5. Kelebihan teknik teratai (terjun, amati, rangkai) 
a. Peserta didik akan merasa senang dan bermakna ketika pembelajaran 
berlangsung di lingkungan alam sekitar sekolah.33 
b. Memudahkan peserta didik untuk menuangkan ide-idenya dalam menulis 
puisi. 
c. Peserta didik lebih antusias dalam menulis. 
d. Melatih peserta didik diskusi. 
 
  
                                                          




































6. Kelemahan teknik teratai (terjun, amati, rangkai) 
a. Banyak menyita waktu dalam melakukan teknik teratai (terjun, amati, 
rangkai) jika tidak direncanakan secara maksimal. 
b. Mempersiapkan rencana pembelajaran jauh hari. 
 
D. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 
yang ada di Sekolah Dasar. Pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai standar isi 
yaitu: “pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.” Hal ini sesuai BSNP (Badan 
Standar Nasional Pendidikan) tahun 2006 dalam bukunya Susanto.34 
Standar kompetensi Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan 
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berbahasa (mendengar, berbicara, membaca, menulis), dan sikap 
positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.35  
Dengan adanya pelajaran Bahasa Indonesia tersebut peserta didik 
diharapkan mampu menyampaikan ide, gagasan, berita, pesan, informasi, 
                                                          
34 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:PT. Fajar Interprama 
Mandiri, 2013), 245. 




































kemauan dan lain sebagainya menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar baik bahasa lisan maupun tulis.  
Dalam hal ini bahasa mempunyai tiga fungsi diantaranya: a) fungsi 
deskriptif bahasa yaitu untuk menyampaikan informasi faktual, b) fungsi 
ekspresif bahasa ialah memberi informasi mengenai pembaca, mengenai 
perasaannya, kesenangannya, pengalamannya yang telah lewat dan mengenai hal 
yang lainnya, c) fungsi sosial bahasa adalah melestarikan hubungan sosial antar 
manusia.36  
Materi yang diambil oleh peneliti yaitu materi menulis puisi. Adapun 
kompetensi dasar dan indikator untuk meningkatkan keterampilan menulis dalam 
penelitian ini adalah: 
Tabel 2.1 
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator Pelajaran Bahasa 




















8.2.3 Menulis puisi berdasarkan tema 
lingkungan alam di sekitar 
sekolah.  
8.2.4 Menggunakan pilihan kata yang 
menarik dalam menulis puisi 
minimal dua bait dan setiap 





                                                          




































2. Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia  
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen 




d. Menulis.  
 
3. Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta didik  
mampu:37 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 
baik secara lisan maupun tulis; 
b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa Negara; 
c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 
untuk berbagai tujuan; 
d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial 
                                                          





































e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa; 
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya 
dan intelektual manusia Indonesia. 
Selain tujuan di atas, ada beberapa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:38 
a. Memiliki kemampuan yang shahih tentang bahasa Indonesia. 
b. Terampil menggunakan bahasa Indonesia, baik untuk bertutur maupun untuk 
memahami tutur yang berwadahkan Bahasa Indonesia. 
c. Memiliki sifat mental positif (hormat, bangga, setia dan perhatian) terhadap 
bahasa Indonesia. 
d. Memiliki kemampuan berbahasa Indonesia meliputi keterampilan berbicara, 
menulis, mendengar dan menyimak. 
Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan 
pengajaran Bahasa Indonesia di SD, antara lain untuk melatih keterampilan 
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis yang saling berhubungan antara 
keterampilan satu dengan yang lainnya. Pada hakikatnya, pembelajaran Bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. 
                                                          




































PROSEDUR PENELITIAN TINDAK KELAS 
A. Metode Penelitian  
Model penelitian yang digunakan peneliti ini adalah model Kurt Lewin dalam 
penelitian tindak kelas. Model penelitian Kurt Lewin berbentuk spiral yang 
didasarkan pada penelitian yang dilakukann secara berulang. Kurt Lewin menyatakan 
bahwa dalam suatu siklus terdapat empat langkah pokok yang meliputi perencanaan 
(Planning), pelaksanaan (acting), pengamatan atau observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting). 
Apabila divisualisaikan, maka bentuk model Kurt Lewin akan tergambar 





































   
 
 
   
 
 
Gambar 3.1: Alur penelitian menurut Kurt Lewin 
Peneliti menggunakan model Kurt Lewin karena dalam model penelitian 
tersebut tidak dilakukan hanya sekali saja, namun dapat dilakukan secara berkali-kali 
dengan menggunakan metode yang berbeda. Hal ini dilakukan apabila pada siklus I 
belum berhasil, maka dapat melanjutkan pada siklus II, jika siklus ke II belum 
berhasil maka dapat melanjutkan siklus berikutnya.  
Sebelum melaksanakan PTK, peneliti melakukan observasi awal untuk 
melakukan identifikasi masalah. Setelah judul perencanaan kegiatan pembelajaran 
SIKLUS I 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan  Refleksi  









































berbasis PTK di rumuskan, selanjutnya melaksanakan langkah-langkah berikut yang 
sesuai dengan model Kurt Lewin:39 
1. Menyusun perencanaan (planning). Pada tahap ini, kegiatan yang harus 
dilakukan adalah a) membuat Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP); b) 
mempersiapkan Fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas; c) 
mempersiapkan instrument untuk merekam dan menganalisis data mengenai 
proses dan hasil tindakan. 
2. Melaksanakan tindakan (acting). Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan 
yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang actual, meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
3. Melaksanakan pengamatan (observing). Pada tahap ini yang dilakukan peneliti 
adalah a) mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran; b) memantau kegiatan kerjasama antar peserta didik dalam 
kelompok; c) mengamati pemahaman setiap peserta didik terhadap penguasaan 
materi pelajaran yang telah dirancang sesuai tujuan PTK. 
4. Melakukan refleksi (reflecting). Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti 
yaitu a) mencatat hasil observasi; b) mengevaluasi hasil observasi; c) 
menganalisis hasil pembelajaran; d) mencatat kelemahan-kelemahan untuk 
dijadikan bahan penyusun rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK 
tercapai. 
 
                                                          
39 Husniyatus Salamah dan Abd. Kadir, et. al., Penelitian Tindak Kelas (Surabaya: LAPIS PGMI, 




































B. Setting dan Subjek Penelitian  
1. Setting penelitian 
a. Tempat  : MI Miftahul Ulum Lamongan. 
b. Waktu penelitian  : Tahun ajaran 2017/2018 (semester genap). 
2. Subjek penelitian  
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III MI Miftahul Ulum 
Lamongan tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah 22 peserta didik, yang terdiri 
dan 8 laki-laki dan 14 perempuan.  
 
C. Variabel yang Diteliti 
Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini ialah meningkatkan 
keterampilan menulis dengan menerapkan metode kontekstual teknik teratai (terjun, 
amati, rangkai) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi di kelas 
III. Di samping variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu: 
1. Variabel input : Peserta kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan 
2. Variabel proses : Penerapan metode kontekstual dengan teknik teratai 
(terjun, amati, rangkai) 
3. Variabel output : Peningkatan keterampilan menulis materi puisi pada 





































D. Rencana Tindakan 
Pada rencana tindakan peneliti memilih dan menggunakan model Kurt Lewin 
yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan (acting), pengamatan atau observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting).  
Berdasarkan Penelitian Tindak Kelas (PTK) model Kurt Lewin, maka dapat 
diperinci beberapa siklus sebagai berikut: 
1. Siklus I 
Langkah-langkah siklus I terdiri dari: 
a. Perencanaan (Planning) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah: 
1) Membuat Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
2) Menyediakan fasilitas dari sarana yang diperlukan di dalam kelas.  
3) Menyiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai 
proses dan hasil tindakan. 
b. Tindakan (acting) 
Kegiatan yang menggambarkan tahap ini yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian tindakan kelas yaitu: 
1) Kegiatan pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam.  
b) Guru mengajak peserta didik untuk berdo’a bersama.  





































d) Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan cara bertanya 
kepada ketua kelas “Siapa yang tidak hadir hari ini?”. 
e) Guru memberikan ice breaking dengan “tepuk semangat”. 
f) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan sekilas 
tentang puisi seperti “apakah kalian pernah menulis puisi?” 
g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan hari ini 
dengan bahasa yang mudah dipahami. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan materi puisi. 
b) Guru menjelaskan tugas observasi yang akan dilakukan di lapangan 
dan membagikan lembar observasi. 
c) Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan tempat 
mengamati (kelompok 1 di sebelah selatan sekolah dan kelompok 2 
di sebelah barat sekolah, kelompok besar hanya berlaku pada 
kegiatan mengamati dan diskusi saja), tugasnya yaitu mengamati 
dan mencatat hasil pengamatan.  
d) Setelah mengamati guru mengajak peserta didik untuk kembali ke 
kelas lagi. 
e) Guru mengondisikan peserta didik untuk mendiskusikan hasil 
observasi bersama kelompoknya. 
f) Salah satu peserta didik mewakili semua kelompok membacakan 




































g) Peserta didik diberi LK untuk membuat puisi secara individu. 
h) Guru menginstruksikan kepada peserta didik yang sudah selesai 
menulis puisi agar dikumpulkan kepada guru. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini dengan 
melakukan tanya jawab. 
b) Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan berdo‘a. 
c) Guru mengucapkan salam. 
c. Pengamatan/observasi (observing) 
Tahap pengamatan ini ada beberapa hal yang harus dilakukan peneliti yaitu: 
1) Mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
2) Mengamati guru dalam proses pembelajaran. 
d. Refleksi (reflekting) 
Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti yaitu: 
1) Mencatat hasil observasi 
2) Mengevaluasi hasil observasi 
3) Menganalisis hasil pembelajaran 
4) Merevisi proses pembelajaran jika terdapat peserta didik ada yang masih 
kesulitan dalam menulis puisi. 





































2. Siklus II 
a. Perencanaan (Planning)  
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan identifikasi 
masalah pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah 
2) Mengembangkan tindakan dari siklus I 
3) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Pelaksanaan (acting) 
1) Kegiatan pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam.  
b) Guru mengajak peserta didik untuk berdo’a bersama.  
c) Guru membuka pelajaran dengan menyapa peserta didik dan 
menanyakan kabar. 
d) Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
e) Guru memberikan motivasi dan ice breaking dengan “tepuk 
semangat”. 
f) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan sekilas 
tentang puisi. 
g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan hari ini 
dengan bahasa yang mudah dipahami. 
2) Kegiatan inti 




































b) Guru menjelaskan tugas observasi yang akan dilakukan di lapangan 
dan membagikan lembar observasi. 
c) Guru menginstruksikan peserta didik melakukan pengamatan di luar 
kelas secara individu. 
d) Setelah mengamati guru mengajak peserta didik untuk kembali ke 
kelas lagi. 
e) Guru mengondisikan peserta didik untuk mendiskusikan hasil 
observasi bersama teman sebangkunya. 
f) Salah satu perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya di 
depan kelas dengan cara ditunjuk guru. 
g) Guru membagikan LK kepada peserta didik untuk membuat puisi 
secara individu. 
Peserta didik yang sudah selesai menulis puisi dapat 
mengumpulkan hasil tulisannya kepada guru. 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini dengan 
menanya kepada peserta didik. 
b) Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan berdo‘a. 
c) Guru mengucapkan salam. 
c. Pengamatan atau observasi (observing) 
Pada tahap pengamatan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu: 




































2) Mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan  
pembelajaran. 
d. Refleksi (reflecting) 
Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti yaitu: 
1) Mencatat hasil observasi 
2) Mengevaluasi hasil observasi 
3) Menganalisis hasil pembelajaran 
 
E. Sumber Data, Tenik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Sumber data 
a. Guru 
Sumber data dari guru digunakan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan menulis peserta didik dan untuk mengumpulkan data tentang 
keberhasilan dalam menggunakan metode kontekstual teknik teratai dalam 
keterampilan menulis puisi mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III 
MI Miftahul Ulum Lamongan.  
b. Peserta didik 
Sumber data dari peserta didik digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai peningkatan keterampilan menulis puisi dengan menggunakan 







































2. Teknik pengumpulan data  
a. Observasi  
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif, dan rasional untuk mencapai tujuan tertentu.40 
Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan 
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik. Peneliti 
menggunakan lembar pedoman observasi untuk memudahkan pengamatan 
kegiatan belajar mengajar seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1 










Guru mengucapkan salam dengan 
suara lantang dan semangat 
4 
 
Guru mengucapkan salam tetapi 
suaranya kurang lantang 
3 
Guru mengucapkan salam dengan 
suara pelan  
2 






Guru mengajak peserta didik untuk 
berdoa bersama dengan suara 
lantang dan semangat sehingga 
semua peserta didik ikut berdoa 
4 
 
Guru mengajak peserta didik untuk 
berdoa bersama dengan suara 
kurang lantang sehingga hanya 
sebagian besar peserta didik yang 
ikut berdoa 
3 
Guru mengajak peserta didik untuk 
berdoa bersama dengan suara pelan 
2 
                                                          







































Indikator Skor Hasil 
sehingga hanya sebagian kecil 
peserta didik yang ikut berdoa 
Guru tidak mengajak peserta didik 








peserta didik  
Guru menanya kabar peserta didik 
dan mengecek kehadiran peserta 




Guru menanya kabar peserta didik 
dan mengecek kehadiran peserta 
didik tetapi suaranya kurang 
lantang 
3 
Guru menanya kabar peserta didik 
dengan suara pelan dan tidak 
mengecek kehadiran peserta didik 
2 
Guru tidak menanya kabar peserta 
didik dan tidak mengecek 










Guru memberikan ice breaking 
kepada peserta didik dengan 
semangat dan melakukan apersepsi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami sehingga semua peserta 
didik merespon dengan baik 
4 
 
Guru memberikan ice breaking 
kepada peserta didik tetapi kurang 
semangat  dan melakukan apersepsi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami tetapi hanya sebagian 
peserta didik yang merespon 
3 
Guru memberikan ice breaking 
kepada peserta didik dan 
melakukan apersepsi tetapi bahasa 
yang digunakan sulit dipahami 
peserta didik 
2 
Guru tidak memberikan ice 
breaking kepada peserta didik dan 




Guru menyampaikan tujuan 








































Indikator Skor Hasil 
an tujuan 
pembelajaran  
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan rinci tetapi 
kurang jelas 
3 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hanya sekilas 
sehingga peserta didik kurang 
memahami tujuan pembelajaran 
2 











Guru menjelaskan materi puisi 
tetapi kurang jelas   
3 
Guru menjelaskan sebagian materi 
puisi  
2 













Guru menjelaskan tugas observasi 
yang akan dilakukan di lapangan 




Guru menjelaskan tugas observasi 
yang akan dilakukan di lapangan 
tetapi kurang jelas dan membagikan 
lembar observasi 
3 
Guru menjelaskan sekilas tugas 
observasi yang akan dilakukan di 
lapangan dan membagikan lembar 
observasi 
2 
Guru tidak menjelaskan tugas 
observasi yang akan dilakukan di 








Guru membagi peserta didik 
menjadi dua kelompok dengan 
suara keras dan jelas  
4 
 
Guru membagi peserta didik 
menjadi dua kelompok dengan jelas 








































Indikator Skor Hasil 
Guru membagi peserta didik 
menjadi dua kelompok  tetapi 
kurang jelas 
2 
Guru tidak membagi peserta didik 















Guru mengajak peserta didik terjun 
ke lapangan untuk melakukan 
pengamatan  dan mengajak kembali 
ke kelas setelah melakukan 




Guru mengajak peserta didik terjun 
ke lapangan untuk melakukan 
pengamatan  dan mengajak kembali 
ke kelas setelah melakukan 
pengamatan dengan suara lantang. 
3 
Guru mengajak peserta didik terjun 
ke lapangan untuk melakukan 
pengamatan  dan mengajak kembali 
ke kelas setelah melakukan 
pengamatan dengan suara kurang 
keras 
2 
Guru tidak mengajak peserta didik 
terjun ke lapangan untuk 
melakukan pengamatan  dan 












Guru mengondisikan peserta didik 
untuk berdiskusi dengan suara 
lantang dan jelas 
4 
 
Guru mengondisikan peserta didik 
untuk berdiskusi dengan jelas tetapi 
suaranya kurang keras 
3 
Guru mengondisikan peserta didik 
untuk berdiskusi tetapi kurang jelas 
2 






Guru menunjuk salah satu peserta  
didik untuk mewakili membacakan 








































Indikator Skor Hasil 







dengan suara lantang dan jelas 
Guru menunjuk salah satu peserta  
didik untuk mewakili membacakan 
hasil diskusinya di depan kelas 
dengan jelas tetapi suaranya kurang 
keras  
3 
Guru menunjuk salah satu peserta  
didik untuk mewakili membacakan 
hasil diskusinya di depan kelas 
dengan suara kurang keras 
2 
Guru tidak menunjuk salah satu 
peserta  didik untuk mewakili 







Guru membagikan LK kepada 
semua peserta didik 
4 
 
Guru membagikan LK kepada 
sebagian besar peserta didik 
3 
Guru membagikan LK kepada 
sebagian kecil peserta didik 
2 









Guru menyimpulkan pembelajaran 
dengan jelas dan baik  
4 
 
Guru menyimpulkan pembelajaran 
tetapi kurang jelas dan cukup baik 
3 
Guru menyimpulkan pembelajaran 
tetapi kurang jelas dan kurang baik 
2 












Guru menutup pembelajaran 
dengan berdo’a bersama dan semua 
peserta didik mengikutinya dengan 
baik 
4 
 Guru menutup pembelajaran 
dengan berdo’a bersama tetapi 
hanya diikuti sebagian peserta didik 
3 
Guru menutup pembelajaran 








































Indikator Skor Hasil 
mengucapkan 
salam. 
semua peserta didik tidak 
mengikutinya 
Guru tidak menutup pembelajaran 





Guru mengucapkan salam dengan 
suara lantang dan semua peserta 
didik menjawab salamnya 
4 
 
Guru mengucapkan salam dengan 
suara lantang tetapi hanya sebagian 
peserta didik yang menjawab 
salamnya 
3 
Guru mengucapkan salam tetapi 
dengan suara pelan sehingga 
peserta didik tidak menjawab 
salamnya 
2 
Guru tidak mengucapkan salam 1 















Indikator Skor Hasil 
Kegiatan pendahuluan 
1. Pesera didik 
menjawab 
salam  
Semua peserta didik menjawab 
salam dari guru dengan semangat 
4 
 
Sebagian besar peserta didik 
menjawab salam dari guru 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
menjawab salam dari guru 
2 
Peserta didik tidak menjawab salam 
dari guru 
1 
2. Peserta didik 
ikut berdoa 
bersama 




Sebagian besar peserta didik ikut 
berdoa bersama 
3 









































Indikator Skor Hasil 
Peserta didik tidak ikut berdoa 
bersama 
1 
3. Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan 






peserta didik  




Sebagian besar peserta didik 
menjawab dengan baik 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
menjawab dengan baik 
2 
Peserta didik tidak menjawab 
dengan baik 
1 






Semua peserta didik mengikuti ice 
breaking dengan semangat dan 




Sebagian besar peserta didik 
mengikuti ice breaking dengan 
semangat dan memperhatikan  
apersepsi dari guru dengan baik 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
mengikuti ice breaking dengan 
semangat dan memperhatikan  
apersepsi dari guru dengan baik 
2 
Peserta didik tidak mengikuti ice 
breaking dengan semangat dan 
memperhatikan  apersepsi dari guru 
dengan baik 
1 







Semua peserta didik 
memperhatikan  tujuan 




Sebagian besar peserta didik 
memperhatikan  tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
memperhatikan  tujuan 









































Indikator Skor Hasil 
Peserta didik tidak memperhatikan  









Semua peserta didik 
memperhatikan penjelasan materi 
puisi dari guru dengan baik 
4 
 
Sebagian besar peserta didik 
memperhatikan penjelasan materi 
puisi dari guru dengan baik 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
memperhatikan penjelasan materi 
puisi dari guru dengan baik 
2 
Peserta didik tidak memperhatikan 
penjelasan materi puisi dari guru 
dengan baik 
1 












Semua peserta didik 
memperhatikan penjelasan 
mengenai tugas observasi yang 
akan dilakukan di lapangan dan 




Sebagian besar peserta didik 
memperhatikan penjelasan 
mengenai tugas observasi yang 
akan dilakukan di lapangan dan 
menerima lembar observasi dari 
guru 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
memperhatikan penjelasan 
mengenai tugas observasi yang 
akan dilakukan di lapangan dan 
menerima lembar observasi dari 
guru 
2 
Peserta didik tidak memperhatikan 
penjelasan mengenai tugas 
observasi yang akan dilakukan di 
lapangan dan menerima lembar 
observasi dari guru 
1 













































instruksi guru dengan baik 
Sebagian besar peserta didik 
merespon instruksi guru dengan 
baik 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
merespon instruksi guru dengan 
baik 
2 
Peserta didik tidak merespon 
instruksi guru dengan baik 
1 
9. Peserta didik 
mengikuti 
instruksi guru 






Semua peserta didik mengikuti 
instruksi dari guru untuk terjun ke 




Sebagian peserta didik mengikuti 
instruksi dari guru untuk terjun ke 
lapangan dan kembali ke kelas 
setelah mengamati 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
mengikuti instruksi dari guru untuk 
terjun ke lapangan dan kembali ke 
kelas setelah mengamati 
2 
Peserta didik tidak mengikuti 
instruksi dari guru untuk terjun ke 
lapangan dan kembali ke kelas 
setelah mengamati 
1 









Semua peserta didik merespon 
perintah guru untuk mendiskusikan 




Sebagian besar peserta didik 
merespon peintah guru untuk 
mendiskusikan hasil mengamati 
yang telah dilakukan 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
merespon perintah guru untuk 
mendiskusikan hasil mengamati 
yang telah dilakukan 
2 
Peserta didik tidak merespon 
perintah guru untuk mendiskusikan 








































Indikator Skor Hasil 
dilakukan 
11. Salah satu 








Salah satu peserta  didik merespon 
instruksi guru untuk membacakan 
hasil diskusinya di depan kelas 
dengan sangat baik 
4 
 
Salah satu peserta  didik merespon 
instruksi guru untuk membacakan 
hasil diskusinya di depan kelas 
dengan baik 
3 
Salah satu peserta  didik merespon 
instruksi guru untuk membacakan 
hasil diskusinya di depan kelas 
dengan cukup baik  
2 
Salah satu peserta  didik tidak 
merespon instruksi guru untuk 
membacakan hasil diskusinya di 
depan kelas  
1 




Semua peserta didik menerima LK 
yang dibagikan oleh guru 
4 
 
Sebagian besar peserta didik 
menerima LK yang dibagikan oleh 
guru 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
menerima LK yang dibagikan oleh 
guru 
2 
Peserta didik tidak menerima LK 
yang dibagikan oleh guru 
1 
Kegiatan penutup 








Sebagian besar peserta didik ikut 
menyimpulkan pembelajaran 
3 
Sebagian kecil ppeserta didik ikut 
menyimpulkan pembelajaran 
2 
Peserta didik tidak ikut 
menyimpulkan pembelajaran 
1 




Semua peserta didik ikut menutup 











































Indikator Skor Hasil 
bersama  menutup pembelajaran dengan 
berdo’a bersama  
Sebagian kecil peserta didik ikut 
menutup pembelajaran dengan 
berdo’a bersama  
2 
Peserta didik tidak ikut menutup 
pembelajaran dengan berdo’a 
bersama  
1 
15. Peserta didik 
menjawab 
salam dari guru  
Semua peserta didik menjawab 
salam dari guru 
4 
 
Sebagian besar peserta didik 
menjawab salam dari guru 
3 
Sebagian kecil peserta didik 
menjawab salam dari guru 
2 
Peserta didik tidak menjawab salam 
dari guru 
1 









Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan menggunakan 
bahasa lisan.41 Teknik ini digunakan untuk mengetahui karakteristik peserta 
didik dalam proses pembelajaran, kendala yang dihadapi guru, dan upaya 
yang telah dilakukan terhadap kendala tersebut.  
Tabel 3.3 
Pedoman Wawancara dengan Guru 
 
No. Pertanyaan 
1. Bagaimana keterampilan peserta didik secara keseluruhan dalam 
menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
2. Apakah peserta didik antusias ketika mengikuti pelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya materi menulis puisi? 
3. Bagaimana cara ibu mengajarkan materi menulis puisi? 
                                                          





































4. Metode apa yang biasanya ibu gunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya materi puisi? 
5. Media apa yang sering ibu gunakan ketika pembelajaran 
berlangsung? 
6. Menurut ibu, apakah materi menulis puisi termasuk materi yang sulit 
untuk peserta didik? 
7. Berapa standar kelulusan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas III? 
8. Dari standar tersebut, berapa persentase peserta didik yang tuntas 
pada materi Bahasa Indonesia? 
9. Apakah ibu mengetahui metode pembelajaran kontekstual teknik 
terapai? 
10. Apakah ibu pernah menggunakannya dalam pembelajaran Bahasa 




Pedoman Wawancara dengan Peserta Didik 
 
No. Pertanyaan 
1. Selain buku paket, apakah ada buku lain yang menjadi sumber 
belajar? 
2. Apakah kamu suka belajar Bahasa Indonesia? 
3. Apakah kamu suka belajar menulis puisi? 
4. Menurut kamu menulis puisi itu mudah atau sulit? 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode untuk memperoleh data melalui 
penelitian terhadap benda-benda atau hal-hal yang tertulis.42 Dalam 
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
absensi kelas, data nilai, profil sekolah, foto, dan video. 
d. Test (product assessment) 
Test merupakan instrument pengumpulan data untuk mengukur 
kemampuan peserta didik dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan 
                                                          




































materi pembelajaran.43 Pada penelitian ini yang diukur adalah hasil kerja 
atau tulisan peserta didik (product assessment). Penilaian hasil kerja peserta 
didik atau biasa dikenal dengan penilaian produk adalah penilaian terhadap 
proses pembuatan dan kualitas produk.44 Produk yang dimaksud berupa hasil 
tulisan  puisi yang dihasilkan oleh peserta didik secara mandiri dengan 
memperhatikan kesesuaian antara isi puisi dengan tema dan diksi. 
Skor didapat dari hasil pekerjaan peserta didik yang diukur 
menggunakan instrument yang telah dibuat. Adapun skor dan kriteria 
penilaian menulis puisi adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.5 
Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
 












Baik: isi puisi sesuai dengan tema 3 
Cukup: isi puisi cukup sesuai dengan 
tema 
2 




Sangat baik: pilihan kata sangat 
sederhana dan menarik, lebih dari 
dua bait dan setiap baitnya lebih dari 
lima baris. 
4 
4 Baik: pilihan kata sederhana dan 
cukup menarik, lebih dari dua bait 
dan setiap baitnya lima baris. 
3 
Cukup: pilihan kata cukup sederhana 
dan kurang menarik, terdiri dari dua 
2 
                                                          
43 Wina Sanjaya, Penelitian, 99. 
44 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Gaung 




































Aspek Kriteria Skor 
Skor 
maksimal 
bait dan setiap baitnya terdiri dari 
lima baris.  
Kurang: pilihan kurang sederhana 
dan kurang menarik, kurang dari dua 
bait dan setiap baitnya kurang dari 
lima baris.   
1 
 
Keterangan:   
Sangat baik : minimal 80% telah mencapai kriteria yang telah ditentukan 
Baik  : minimal 60% telah mencapai kriteria yang telah ditentukan 
Cukup : minimal 40% telah mencapai kriteria yang telah ditentukan 
Kurang : minimal 20% telah mencapai kriteria yang telah ditentukan. 
Berikut ini merupakan kisi-kisi penilaian keterampilan menulis puisi 
dengan kompetensi dasar 8.2 menulis puisi berdasarkan gambar dengan 
pilihan kata yang menarik: 
Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
 



























dua bait dan 
a. Puisi tersebut 
minimal dua bait dan 
setiap baitnya 
minimal lima baris! 
b. Gunakanlah kata-
kata yang menarik 
Non 
tes 
















































telah kamu lakukan! 
 
 
3. Analisis data  
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau 
dalam bentuk lainnya guna keperluan yang dimaksud.45 Data dalam penelitian 
ada dua macam, yaitu: 
a. Data kualitatif  
Data kualitatif merupakan data yang diperoleh dari wawancara, 
observasi dan dokumen yang menggambarkan penelitian tindak kelas, materi 
yang disampaikan dalam penelitian tindak kelas, dan pengaruh hasil belajar 
peserta didik yang dituangkan dalam bentuk kalimat. 
b. Data kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka yang 
bersifat mengukur seperti nilai tes, nilai hasil pengamatan peserta didik dan 
guru.  
1) Penilaian produk (product assessment) 
Penilaian produk dilakukan untuk mengetahui nilai akhir peserta 
didik dengan cara skor yang diperoleh peserta didik dibagi dengan skor 
                                                          




































maksimal kemudian dikalikan seratus. Untuk menghitung nilai akhir 




× 𝟏𝟎𝟎................................(Rumus 3.1) 
2) Nilai rata-rata seluruh peserta didik 
Setelah nilai peserta didik diketahui, peneliti menjumlahkan nilai 
yang diperoleh seluruh peserta didik selanjutnya dibagi dengan jumlah 
peserta didik tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Untuk 




…………………………………………….……(Rumus 3.2) 46 
Keterangan:   
X : Nila rata-rata   
Ʃ𝑋  : Jumlah semua nilai peserta didik 
𝑁 : Banyak peserta didik 
3) Ketuntasan keterampilan menulis puisi 
Untuk analisis hasil penilaian peserta didik dilakukan dengan 
cara mengubah skor yang diperoleh peserta didik menjadi nilai peserta 
didik. Peserta didik yang dikatakan telah tuntas atau berhasil jika telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 75 yang telah 
ditetapkan oleh sekolah. Nilai tersebut dapat diperoleh dengan rumus:  
                                                          








































× 𝟏𝟎𝟎%......................................................(Rumus 3.3)47 
Keterangan: 
P = Persentase yang akan dicari 
F = Jumlah peserta didik yang tuntas 
N= Jumlah seluruh peserta didik 
Hasil penelitian yang diperoleh tersebut kemudian 
dipersentasekan ke dalam bentuk penskoran nilai peserta didik dengan 
menggunakan standar penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Skala persentase peserta didik    
 
Kriteria Skor 





4) Penilaian hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik 
Data tentang aktivitas guru dan peserta didik dianalisis dengan 
menghitung skor aktivitas guru dan peserta didik menggunakan rumus 
menghitung aktivitas guru dan peserta didik sebagai berikut: 
Jumlah skor yang diperoleh =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎………..(Rumus 3.4)  
  
                                                          
47 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT. Remaja 




































Kriteria hasil penskoran observasi guru dan peserta didik adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru dan Peserta Didik 
 
Kriteria Skor 
Sangat baik 91-100 
Baik 81-90 
Cukup 71-80 
Kurang  60-70 
Sangat kurang  <60 
 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki 
proses belajar mengajar di kelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur 
(jelas cara mengukurnya).48 
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik dan rata-rata nilai 
keterampilan menulis puisi kelas 3 MI Miftahul Ulum Lamongan minimal 75.  
2. Persentase ketuntasan keterampilan menulis puisi melalui metode kontekstual 
teknik teratai (terjun, amati, rangkai)  ≥75% dari jumlah seluruh peserta didik.  
3. Nilai observasi aktifitas peserta didik dan guru ≥80 berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti atau pengamat.  
                                                          




































Hal ini diukur dari tingkat keterampilan menulis puisi peserta didik sebelum 
dan sesudah menggunakan metode kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, 
rangkai). 
 
G. Tim Peneliti dan Tugasnya 
1. Pembimbing  
a. Nama lengkap : Munawaroh, S. Ag 
b. Jabatan  : Guru kelas III MI Miftahul Ulum 
c. Tugas : 
1) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran 
2) Mengamati pelaksanaan pembelajaran 
3) Terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
2. Peneliti  
a. Nama lengkap : Iswahyuni 
b. NIM   : D77214036 
c. Fakultas  : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 
d. Prodi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
e. Perguruan tinggi : UIN Sunan Ampel Surabaya 
f. Tugas  :  




































2) menyusun rpp, instrumen penilaian, dan lembar pengamatan guru ketika 
proses pembelajaran berlangsung, lembar pengamatan peserta didik, 
lembar wawancara guru; 
3) melaksanakan pembelajaran; 
4) mendeskripsikan hasil observasi ptk; 
5) menganalisis hasil penelitian tiap siklus; 






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Data hasil penelitian ini akan disajikan dua tahap, yaitu siklus I yang 
dilaksanakan pada hari Senin 7 Mei 2018 dan siklus II dilaksanakan pada hari Senin 
14 Mei 2018. Siklus I dan II ini terdiri dari perencanaan (Planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan atau observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Berikut ini 
merupakan penyajian data hasil penelitian setiap tahapnya:  
1. Siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada perencanaan peneliti menyusun rencana kegiatan yang akan 
dilakukan sebelum melakukan tindakan siklus I. Tahap yang dilakukan peneliti 
yaitu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan 
instrument pengumpulan data, menentukan kriteria keberhasilan dalam 
penelitian dan validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I 
difokuskan pada perencanaan mengenai langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan metode kontekstual teknik teratai (terjun, amati, rangkai) yang 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi. Selain itu, peneliti 
menyiapkan instrument pengumpulan data berupa lembar observasi guru dan 




































aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
Kemudian peneliti juga menentukan kriteria keberhasilan dalam penelitian 
berupa indikator kinerja diantaranya nilai rata-rata kelas minimal 75, 
persentase ketuntasan belajar peserta didik ≥75%, nilai observasi aktivitas guru 
dan peserta didik 80. 
Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan instrument 
pengumpulan data berfungsi untuk menilai kelayakan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan instrument pengumpulan data yang akan digunakan 
pada siklus I. Validasi ini dilakukan oleh dua dosen berbeda yaitu validasi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan oleh pak Muhammad 
Bahri Musthofa yang menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) ini dapat diterapkan setelah diperbaiki sesuai saran dan validasi 
instrument pengumpulan data dilakukan oleh pak Sulthon Mas’ud menyatakan 
bahwa instrument tersebut dapat digunakan setelah diperbaiki dan bisa 
digunakan. Berikut ini hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP): 
Tabel 4.1 
Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I 
 
No  Komponen/Indikator Skor  
I  Umum   
1 Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan atau lebih. 
4 
Komponen RPP: identitas maple, SK, KD, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pokok, 
alokasi waktu, metode pembelajaran kegiatan pembelajaran 





































No  Komponen/Indikator Skor  
sumber belajar. 
II Penjelasan Komponen RPP  
A Identitas RPP  
 Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran, 
jumlah pertemuan. 
4 
B SK dan KD  
 Rumusan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) sesuai dengan standar isi. 
3 
Keterkaitan antara SK dan KD. 4 
C Indikator   
 Ada kesesuaian dengan indikator pada silabus. 3 
Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik, mata pelajaran, satuan pendidikan dan potensi daerah. 
4 
Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur dan diamati yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
4 
Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat 
penelitian. 
4 
Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator 
(minimal satu KD ada dua indikator).  
4 
Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator pencapaian 
tidak melebihi tingkatan berpikir KKO dalam KD. 
4 
D Tujuan Pembelajaran  
 Menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan 
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
4 
E Materi Pembelajaran  
 Membuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan. 3 
Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 4 
F Alokasi Waktu  
 Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban 
belajar. 
4 
G Metode Pengajaran  
 Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik. 4 
Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan kompetensi 
yang akan dicapai pada setiap mata pelajaran 
4 
Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang ditetapkan dalam 
silabus 
3 
H Kegiatan pembelajaran  
 Pendahuluan   




































No  Komponen/Indikator Skor  
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. 
 Kegiatan Inti  
Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
4 
Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta prikologis peserta didik. 
4 
Dilakukan secara sistematis sesuai model pembelajaran. 4 
 Penutup   
Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran. 
4 
Membuat rangkuman atau kesimpulan dan penilaian 4 
Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 4 
I Penilaian Hasil Belajar  
 Prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. 
4 
Mengacu kepada standar penilaian. 3 
Ada lampiran instrument penilaian 3 
J Sumber Belajar  
 Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, materi 




Dari hasil di atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
peneliti buat dapat digunakan dengan beberapa perbaikan, yaitu memperbaiki 
penilaian supaya disesuaikan dengan indikator dan memperbaiki kalimat yang 
kurang efektif menjadi kalimat yang efektif pada langkah-langkah 
pembelajaran. Peneliti selanjutnya memperbaiki kekurangan tersebut. Berikut 
ini merupakan hasil validasi instrument pengambilan data: 
Tabel 4.2 
Hasil Validasi Observasi Aktivitas Guru 
 




































No  Aspek  Keterangan  Nilai  
1 Format  Kejelasan pembagian aktivitas 4 
2 Isi  Kebenaran isi item aktivitas 4 
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 
logis 
4 
Kelayakan sebagai instrument penelitian 4 




Kebenaran tata bahasa 4 
Kesederhanaan struktur kalimat 4 
Kejelasan petunjuk dan arahan 3 
 
Tabel 4.3 
Hasil Validasi Observasi Aktivitas Peserta Didik 
 
No  Aspek  Keterangan  Nilai  
1 Format  Kejelasan pembagian aktivitas 4 
2 Isi  Kebenaran isi item aktivitas 4 
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 
logis 
4 
Kelayakan sebagai instrument penelitian 4 




Kebenaran tata bahasa 4 
Kesederhanaan struktur kalimat 4 
Kejelasan petunjuk dan arahan 3 
 
Berdasarkan hasil validasi di atas, instrument observasi kegiatan guru 
sudah dapat digunakan tetapi masih ada perbaikan. Pada instrument observasi 
aktivitas guru dan peserta didik perlu diberikan petunjuk dan arahan dalam 
mengisi instrument supaya memudahkan observer ketika mengisi kolom 
instrument observasi aktivitas guru dan peserta didik. 
Tabel 4.4 
Hasil Validasi Butir Soal 
 
No  Aspek  Keterangan  Nilai  
1 Butir soal Kesesuaian butir soal dengan indikator  4 
2 Bahasa  Ketepatan penggunaan bahasa 3 
3 Materi 
pelajaran 






































Dari hasil validasi butir soal yang dibuat di atas sudah cukup baik, akan 
tetapi masih ada perbaikan pada penggunaan bahasa yang kurang efektif agar 
diperbaiki menjadi lebih efektif.  
 
b. Pelaksanaan tindakan (acting) 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran siklus I di MI Miftahul 
Ulum Lamongan pada hari Senin 7 Mei 2018 pukul 08.20-09.20 WIB. Pada 
siklus ini peneliti bertindak sebagai guru atau pengajar dalam pembelajaran 
dengan pertimbangan bahwa peneliti dipersilahkan oleh guru untuk melakukan 
pembelajaran sendiri karena peneliti dianggap lebih paham dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode kontekstual teknik teratai (terjun, 
amati, rangkai), sedangkan guru bertindak sebagai observer.  
Pada pembelajaran kegiatan awal yang telah dilakukan peneliti yaitu 
pertama, peneliti mengucapkan salam dan sebagian besar peserta didik 
menjawab salam dengan semangat. Kedua, peneliti mengajak peserta didik 
berdoa bersama, sebagian besar peserta didik telah mengikuti dan yang lain 
berbicara sendiri dengan temannya. 
Ketiga, peneliti menanya kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 
dengan menanyakan jumlah kehadiran peserta didik hari ini. Pada kegiatan ini 
sebagian besar peserta didik menjawab pertanyaan dari peneliti. Peneliti 
kemudian memberikan ice breaking “tepuk semangat” yang diikuti sebagian 





































Peneliti Mengecek Kehadiran Peserta Didik 
 
Gambar 4.2 
Peneliti Memberikan Ice Breaking kepada Peserta Didik 
 
Kegiatan yang keempat yaitu peneliti melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan tentang menulis puisi seperti apa diksi itu?, kira-kira 
15 anak dari mereka dapat menjawab dengan benar. Selanjutnya peneliti 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami dan suara yang lantang sehingga peserta didik mengetahui materi dan 
proses pembelajaran hari ini.  
Pada kegiatan inti yang telah dilakukan yakni pertama, peneliti 
menjelaskan materi puisi khususnya menulis puisi, setelah menjelaskan 




































didik dapat menjawab dengan benar. Kedua, peneliti menjelaskan tugas 
mengamati (observasi) yang akan dilakukan di luar kelas (di depan sekolah) 
bahwa kegiatan yang dilakukan di luar kelas nanti adalah mengamati dan 
mencatat hasil pengamatan, peneliti tidak menjelaskan objek apa yang boleh 
dan tidak boleh diamati sehingga peserta didik kebingungan saat melakukan 
pengamatan. Tak lupa peneliti juga membagi peserta didik dibagi menjadi dua 
kelompok berdasarkan jenis kelamin yaitu kelompok putra dan putri. 
 
Gambar 4.3 
Peneliti Menjelaskan Materi Menulis Puisi 
 
Dilanjutkan terjun ke lapangan (di depan sekolah) bersama teman 
kelompoknya. Dimana kelompok putra berada di sebelah selatan lapangan dan 
kelompok putri di sebelah timur lapangan, masing-masing kelompok 
melakukan pengamatan terhadap semua objek yang ada di sekitarnya dengan 
tertib. Pada proses pengamatan ini setiap kelompok ada peserta didik yang 
bertugas mengamati objek dan ada peserta didik yang bertugas mencatat semua 









































Setelah melakukan pengamatan peneliti mengajak peserta didik 
kembali ke kelas lagi untuk melakukan diskusi bersama kelompoknya. 
Kegiatan diskusi tersebut berjalan dengan aktif karena sebagian dari masing-
masing kelompok baik kelompok putra maupun putri ada yang berani 
menambahkan terkait objek yang telah diamati dan belum ada di lembar 
observasi. Selesai diskusi peneliti menunjuk salah satu peserta didik dari 
kelompok putri untuk mewakili semua kelompok membacakan hasil 
Gambar 4.4  








































diskusinya di depan kelas dengan lantang dan kelompok putra ada yang berani 
menambahkan hasil diskusinya yang belum ada di kelompok putri. 
 
Gambar 4.6  
Peserta Didik Melakukan Diskusi Bersama Teman Kelompoknya  
 
 
Gambar 4.7  
Peserta Didik Membacakan Hasil Diskusi  
 
Gambar 4.8  





































Kegiatan ketiga peneliti membagikan Lembar Kerja (LK) yang 
digunakan untuk membuat puisi secara individu dengan cara merangkai dan 
menyusun kata-kata berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
sebelumnya. Peserta didik yang sudah selesai membuat puisi dapat 
dikumpulkan kepada peneliti 
 
Gambar 4.9  
Hasil Puisi Peserta Didik  
 
Setelah kegiatan inti selesai, dilanjutkan dengan kegiatan penutup yaitu 
peneliti membuat kesimpulan pembelajaran hari ini bersama peserta didik 
dengan cara bertanya mengenai materi menulis puisi kepada peserta didik dan 
sebagian kecil peserta didik dapat menjawab dengan benar dan yang lain 
berbicara sendiri dengan teman sebangkunya. Lalu peneliti mengajak peserta 
didik untuk berdoa bersama dan diikuti sebagian besar peserta didik dengan 
hikmat. Selanjutnya peneliti mengucapkan salam dan sebagian besar peserta 




































Tugas peneliti setelah itu adalah melakukan evaluasi penilaian terhadap 
produk hasil menulis puisi peserta didik kelas 3 MI Miftahul Ulum Lamongan. 
Adapun data hasil penilaian produk pada siklus I mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi menulis puisi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Nilai Menulis Puisi Siklus I Mata Pelajaran Mahasa Indonesia 
 
No  Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 
1. A.J.R. 75 75 LULUS 
2. A.D.A. 75 62.5 TIDAK LULUS 
3. A.R.A. 75 75 LULUS 
4. A.D.N. 75 62.5 TIDAK LULUS 
5. B.F.H. 75 75 LULUS 
6. B.M. 75 87.5 LULUS 
7. C.A.P. 75 62.5 TIDAK LULUS 
8. D.B.X.R.A. 75 75 LULUS 
9. D.R.O. 75 62.5 TIDAK LULUS 
10. H.W.A. 75 75 LULUS 
11. L.M. 75 87.5 LULUS 
12. L.S. 75 75 LULUS 
13. M.F.A. 75 75 LULUS 
14. M.D.N.J. 75 50 TIDAK LULUS 
15. M.A.A.R. 75 87.5 LULUS 
16. M.H. 75 75 LULUS 
17. M.I. 75 75 LULUS 
18. M.U. 75 87.5 LULUS 
19. M.O.A.Z. 75 50 TIDAK LULUS 
20. N.Q.A. 75 75 LULUS 
21. T.N.E. 75 75 LULUS 
22. W.R. 75 87.5 LULUS 
Jumlah skor peserta didik 1612,5 
 
Rata − rata yang dicari  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘










































Persentase ketuntasan peserta didik  = 
16
22
 × 100% 
       = 72,72%  
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui jumlah keseluruhan nilai 
pada siklus I mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi adalah 
1612,5. Dari jumlah nilai tersebut dapat diketahui nilai rata-rata kelas 73,29 
dan persentase ketuntasan pada siklus I ini 72,72% yang tergolong dalam 
kriteria cukup baik. Dapat diketahui dari 22 peserta didik, terdapat 16 anak 
yang sudah tuntas dan 6 anak yang belum tuntas karena nilainya masih di 
bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan. Namun 
hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa ada peningkatan antara sebelum dan 
sesudah siklus, yang mana sebelum siklus persentase ketuntasan belajar hanya 
36% dan meningkat menjadi 72,72% pada siklus I. Akan tetapi peningkatan 
tersebut belum mencapai indikator yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya 
karena masih di bawah persentase ketuntasan ≥ 75%. 
c. Pengamatan atau observasi (observing) 
Kegiatan observasi dilakukan ketika proses pembelajaran sedang 
berlangsung di kelas maupun di luar kelas. Dengan kegiatan observasi ini, 
observer dapat mengetahui aktivitas peneliti dan peserta didik saat 
pembelajaran dengan menggunakan metode kontekstual teknik teratai 
(terjun,amati, rangkai). Berikut ini merupakan hasil observasi aktivitas peneliti 




































1. Observasi aktivitas guru 
Berikut ini merupakan hasil observasi aktivitas guru selama proses 
pembelajaran berlangsung: 
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 
 
No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1. Guru mengucapkan 
salam  4 
Peneliti mengucapkan salam 
dengan suara lantang dan 
semangat 
2. Guru mengajak peserta 
didik untuk berdoa 
bersama 3 
Peneliti mengajak peserta didik 
untuk berdoa bersama dengan 
suara kurang lantang sehingga 
hanya sebagian besar peserta 
didik yang ikut berdoa 
3. Guru menanya kabar 
peserta didik dan 
mengecek kehadiran 
peserta didik  
3 
Ketika peneliti menanya kabar 
dan mengecek  kehadiran, 
peserta didik kurang merespon 
karena suasana kelas kurang 
kondusif  
4. Guru memberikan ice 
breaking kepada peserta 
didik dan melakukan 
apersepsi 
4 
Ketika ice breaking semua 
peserta didik mengikuti dengan 
semangat dan merespon 
apersepsi dengan baik 
5. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
4 
Peneliti menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan jelas dan 
peserta didik dapat memahami 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai  
6. Guru menjelaskan 
materi puisi 
3 
Peneliti menjelaskan materi 
puisi dengan jelas sebagian 
besar peserta didik paham 
materi puisi 
7. Guru menjelaskan tugas 
observasi yang akan 
dilakukan di lapangan 
dan membagikan lembar 
observasi 
2 
Peneliti menjelaskan tugas 
observasi hanya sekilas 
sehingga peserta didik merasa 
kebingungan ketika observasi 
dan peserta didik menerima 




































No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
8. Guru membagi peserta 
didik menjadi dua 
kelompok 4 
Peneliti membagi peserta didik 
menjadi dua kelompok dengan 
suara keras dan jelas sehingga 
peserta didik merespon dengan 
baik 
9. Guru mengajak peserta 
didik terjun ke lapangan 
untuk melakukan 
pengamatan dan 
mengajak kembali ke 
kelas setelah melakukan 
pengamatan 
2 
Ada peserta didik yang telat 
ketika kembali ke kelas karena 
suara peneliti kurang keras 
sehingga ada peserta didik 
yang tidak mendengar instruksi 
dari peneliti  
10. Guru mengondisikan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan hasil 
mengamati yang telah 
dilakukan 
3 
Peneliti mengondisikan peserta 
didik sudah jelas tetapi  
suaraya kurang keras sehingga 
sebagian peserta didik tidak 
mendengar instruksi tersebut 
11. Guru menunjuk salah 
satu peserta  didik untuk 
mewakili membacakan 
hasil diskusinya di 
depan kelas 
3 
Salah satu peserta  didik yang 
telah ditunjuk merasa bingung 
karena suaranya kurang keras  
12. Guru membagikan LK 
kepada peserta didik 
4 
Peneliti membagikan LK 
kepada semua peserta didik 
13. Guru menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
2 
Peneliti menyimpulkan 
pembelajaran namun kurang 
jelas karena kondisi kelas 
kurang kondusif  
14. Guru mengajak peserta 




Peneliti menutup pembelajaran 
dengan hamdalah dan diikuti 
oleh sebagian besar peserta 
didik 
15. Guru mengucapkan 
salam 
3 
Sebagian besar peserta didik 
menjawab salam dari guru 
Jumlah skor 47 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas 




































menjelaskan tujuan pembelajaran suara peneliti yang semangat dan lantang 
dapat memusatkan perhatian peserta didik sehingga penyampaiannya sudah 
maksimal. Akan tetapi ada aspek lain yang kurang maksimal dalam 
penyampaiannya yaitu ketika berdoa, menanya kabar, mengecek kehadiran 
peserta didik, hal ini terjadi karena suara peneliti kurang lantang dan 
kondusi peserta didik kurang kondusif karena ada peserta didik yang 
berbicara sendiri dengan teman sebangkunya sehingga mendapat skor tiga. 
Dilanjutkan kegiatan ice breaking yang diikuti oleh semua peserta didik 
dengan semangat. 
Kegiatan inti yang dilaksanakan guru secara umum sudah sesuai 
dengan langkah-langkah pada rencana pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya. Akan tetapi, ada aspek yang perlu ditingkatkan seperti aspek 
menjelaskan tugas observasi. Peneliti menjelaskan tugas observasi 
(mengamati) hanya menjelaskan sekilas tanpa memberikan arahan terkait 
objek yang boleh dan tidak boleh diamati. Pada saat peneliti 
mengisntruksikan peserta didik untuk kembali ke kelas, suara guru kurang 
keras sehingga ada beberapa peserta didik yang tidak mendengar instruksi 
dari guru dan mengakibatkan ada peserta didik yang terlambat kembali ke 
kelas. 
Pada kegiatan penutup guru menyimpulkan pembelajaran bersama 
peserta didik kurang maksimal karena kondisi kelas tidak kondusif  seperti 




































suara guru menjadi kurang keras. Selain itu guru juga mengajak peserta 
didik untuk menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan dilanjutkan 
dengan mengucapkan salam kepada peserta didik dan sebagian besar 
peserta didik menjawab salam dengan lantang. 
Dari tabel 4.6 diperoleh nilai hasil observasi guru sebagai berikut: 
Nilai hasil observasi guru = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 
   = 
47
60
 × 100 
   = 78,33 
Skor yang diperoleh dari data hasil observasi aktivitas peneliti 
ketika pembelajaran berlangsung yakni 47 dari jumlah skor maksimal 60 
dan nilai hasil observasi peneliti adalah 78,33 yang termasuk dalam kriteria 
cukup baik. Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat dikatan bahwa 
kemampuan peneliti dalam melakukan proses pembelajaran belum berhasil 
karena belum mencapai indikator yang telah ditentukan yaitu 80. 
2. Observasi aktivitas peserta didik  
Berikut ini merupakan hasil observasi aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung: 
Tabel 4.7 
Hasil Observasi Akttivitas Peserta Didik pada Siklus I 
 
No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1. Peserta didik menjawab 
salam 3 
Sebagian besar peserta didik 





































No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
2. Peserta didik ikut berdoa 
bersama 
3 
Sebagian besar peserta didik 
ikut berdoa bersama 
3. Peserta didik menjawab 
pertanyaan kabar dari 
guru dan memperhatikan 
guru ketika mengecek 
kehadiran peserta didik  
2 
Ketika kegiatan tersebut 
banyak peserta didik yang 
berbicara dengan teman 
sebangkunya 
4. Peserta didik mengikuti 
ice breaking dan 
memperhatikan  
apersepsi dari guru 
3 
Sebagian besar  peserta didik 
mengikuti ice breaking dengan 
semangat dan memperhatikan 
peneliti ketika apersepsi 
5. Peserta didik 




Semua peserta didik 
memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang di 
sampaikan peneliti 
6. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan materi puisi 
dari guru 
3 
Sebagian besar peserta didik 
memperhatikan penjelasan 
materi puisi dari guru dengan 
baik meskipun ada peserta 
didik yang bicara sendiri 
dengan temannya 
7. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan mengenai 
tugas observasi yang 
akan dilakukan di 
lapangan dan menerima 
lembar observasi dari 
guru 
2 
Banyak peserta didik yang 
belum paham penjelasan dari 
peneliti sehingga peserta didik 
merasa bingung ketika 
observasi  
8. Peserta didik merespon 
instruksi guru untuk 
membuat dua kelompok 
4 
Ketika peneliti membagi 
kelompok, semua peserta didik 
merespon dengan baik 
9. Peserta didik mengikuti 
instruksi guru untuk 
terjun ke lapangan dan 
kembali ke kelas setelah 
melakukan pengamatan 
2 
Hanya sebagian kecil peserta 
didik mengikuti instruksi 
peneliti dengan baik dan ada 
peserta didik yang telat ketika 
kembali ke kelas  
       
10. 
Peserta didik merespon 
perintah guru untuk 
mendiskusikan hasil 
3 
Sebagian besar peserta didik 
sudah merespon peneliti 




































No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
mengamati yang telah 
dilakukan 
beberapa siswa yang berbicara 
sendiri dengan teman 
sebangkunya  
 
11. Salah satu peserta  didik 
merespon instruksi guru 
untuk membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas 
4 
Salah satu peserta  didik 
merespon instruksi peneliti 
dengan sangat baik 
12. Peserta didik menerima 
LK yang dibagikan oleh 
guru 
4 
Semua peserta didik menerima 
LK yang dibagikan oleh guru 
13. Peserta didik bersama 
guru menyimpulkan 
pembelajaran  2 
Sebagian kecil peserta didik 
ikut menyimpulkan 
pembelajaran bersama guru 
dan yang lainnya jalan-jalan 
tanpa ada keperluan 
14. Peserta didik ikut 
menutup pembelajaran 
dengan berdo’a besama  
3 
Sebagian besar peserta didik 
ikut berdo’a besama 
15. Peserta didik menjawab 
salam dari guru  
3 
Sebagian besar peserta didik 
menjawab salam dari guru 
Jumlah skor 46 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat kita ketahui bahwa aktivitas 
peserta didik pada awal pembelajaran sebagian besar peserta didik 
menjawab salam dengan semangat dan ikut berdoa bersama. Pada saat 
ditanya jumlah kehadiran oleh peneliti dan tanya kabar hanya sebagian 
kecil peserta didik yang menjawab pertanyaan dari peneliti dan yang 
lainnya berbicara sendiri dengan teman sebangkunya, dan hal ini perlu 
diperbaiki lagi pada siklus selanjutnya. Pada saat ice breaking sebagian 
besar peserta didik mengikuti dengan semangat dan memperhatikan 




































Kegiatan inti yang telah dilakukan peserta didik diantaranya semua 
peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
peneliti. Sebagian besar peserta didik memperhatikan penjelasan materi 
puisi yang disampaikan peneliti dan ada peserta didik yang belum paham 
saat dijelaskan mengenai tugas pengamatan sehingga ada yang bingung 
ketika melakukan pengamatan seperti objek mana yang boleh dan tidak 
boleh diamati, dalam hal ini perlu diperbaiki lagi pada siklus selanjutnya. 
Setelah dijelaskan tugas pengamatan peserta didik terjun ke lapangan untuk 
melaksanakan tugas mengamati dan sebelum itu peserta didik dibentuk 
menjadi dua kelompok berdasarkan jenis kelamin. Setelah peserta didik 
melakukan pengamatan di lapangan, guru menginstruksikan untuk kembali 
ke kelas dan ada peserta didik yang tidak mendengar instruksi dari guru 
sehingga ada peserta didik yang telat kembali ke kelas. 
Kegiatan penutup yang telah dilakukan peserta didik yaitu ketika 
menyimpulkan pembelajaran masih belum maksimal karena  hanya 
sebagian kecil peserta didik saja yang dapat menjawab pertanyaan dari 
peneliti, sedangkan yang lain jalan-jalan tanpa ada keperluan yang 
menjadikan kelas tidak kondusif. Setelah menyimpulkan pembelajaran, 
peserta didik ikut berdoa bersama dan menjawab salam penutup dari 
peneliti. 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diperoleh nilai hasil observasi kegiatan 




































Nilai hasil observasi peserta didik = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚




 × 100 
 = 76,66 
Data hasil observasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran memperoleh skor 46 dari skor maksimal 60 dan nilai hasil 
observasi peserta didik yaitu 76,66. Berdasarkan hasil observasi tersebut, 
kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dapat 
dikatakan belum berhasil karena belum mencapai indikator yang telah 
ditentukan yaitu 80. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap ini peneliti merumuskan beberapa hal yang perlu diperbaiki 
dari siklus I sebagai bahan evaluasi dan perbaikan pada pelaksanaan tindakan 
kelas siklus II. Proses pembelajaran siklus I menggunakan metode kontekstual 
teknik teratai (terjun, amati, rnagkai) peserta didik sudah cukup baik. Beberapa 
hal yang ditemukan peneliti berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan kelas 
siklus I, diantaranya sebagai berikut: 
1) Peneliti menjelaskan tugas mengamati di lapangan kurang terperinci seperti 
objek mana yang boleh dan tidak boleh diamati 
2) Ada peserta didik yang terlambat kembali ke kelas setelah mengamati 
karena suara peneliti kurang keras sehingga ada peserta didik yang tidak 




































3) Nilai rata-rata kelas dalam menulis puisi 73,29 termasuk kriteria cukup 
baik dan persentase ketuntasan peserta didik ini 72,72% yang tergolong 
kriteria cukup baik. Nilai tersebut belum memenuhi indikator kinerja yang 
sudah ditentukan sebelumnya. 
Dari beberapa kekurangan yang sudah dijelaskan diatas, diperlukan 
sebuah rencana perbaikan untuk mengatasi kekurangan tersebut. Secara umum, 
kekurangan yang timbul dikarenakan suara peneliti kurang keras dan kondisi 
peserta didik yang kurang kondusif seperti berbicara dengan temannya sendiri 
serta jalan-jalan tanpa ada keperluan. Oleh sebab itu, pada siklus II peneliti 
akan berusaha mengeraskan suara ketika proses pembelajaran berlangsung 
baik di kelas maupun di luar kelas agar semua peserta didik dapat mendengar 
dan memperhatikan penjelasan atau instruksi dari peneliti. Pada siklus II 
diharapkan peserta didik lebih tertib dan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Karena hal tersebut dapat memengaruhi hasil observasi aktivitas 
guru dan peseta didik juga dapat meningkatkan persentase ketuntasan menulis 
puisi peserta didik. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada perencanaan ini peneliti menyusun rencana kegiatan 




































mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi 
kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan peserta didik. 
Perencanaan siklus II ini telah diperbaiki berdasarkan hasil evaluasi di 
siklus I. Peneliti juga melakukan validasi kembali Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi 
kegiatan peserta didik kepada dosen pembimbing kedua yakni pak Sulthon 
Mas’ud. Berikut ini hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP): 
Tabel 4.8 
Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II 
 
No  Komponen/Indikator Skor  
I  Umum   
1 Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan atau lebih. 
4 
Komponen RPP: identitas maple, SK, KD, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pokok, 
alokasi waktu, metode pembelajaran kegiatan pembelajaran 
(pendahuluan, inti, penutup), penilaian hasil belajar dan 
sumber belajar. 
4 
II Penjelasan Komponen RPP  
A Identitas RPP  
 Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran, 
jumlah pertemuan. 
4 
B SK dan KD  
 Rumusan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) sesuai dengan standar isi. 
3 
Keterkaitan antara SK dan KD. 4 
C Indikator   
 Ada kesesuaian dengan indikator pada silabus. 3 
Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik, mata pelajaran, satuan pendidikan dan potensi daerah. 
4 
Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur dan diamati yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
4 






































No  Komponen/Indikator Skor  
Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator 
(minimal satu KD ada dua indikator).  
4 
Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator pencapaian 
tidak melebihi tingkatan berpikir KKO dalam KD. 
4 
D Tujuan Pembelajaran  
 Menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan 
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
4 
E Materi Pembelajaran  
 Membuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan. 3 
Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 4 
F Alokasi Waktu  
 Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban 
belajar. 
4 
G Metode Pengajaran  
 Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik. 4 
Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan kompetensi 
yang akan dicapai pada setiap mata pelajaran 
4 
Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang ditetapkan dalam 
silabus 
3 
H Kegiatan pembelajaran  
 Pendahuluan   
Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. 
4 
 Kegiatan Inti  
Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
4 
Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta prikologis peserta didik. 
4 
Dilakukan secara sistematis sesuai model pembelajaran. 4 
 Penutup   
Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran. 
4 
Membuat rangkuman atau kesimpulan dan penilaian 4 
Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 4 
I Penilaian Hasil Belajar  




































No  Komponen/Indikator Skor  
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. 
Mengacu kepada standar penilaian. 3 
Ada lampiran instrument penilaian 3 
J Sumber Belajar  
 Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, materi 




Dari hasil di atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
diperbaiki peneliti dapat digunakan sebagaimana mestinya. Berikut ini 
merupakan hasil validasi instrument pengambilan data: 
Tabel 4.9 
Hasil Validasi Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 
No  Aspek  Keterangan  Nilai  
1 Format  Kejelasan pembagian aktivitas 4 
2 Isi  Kebenaran isi item aktivitas 4 
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 
logis 
4 
Kelayakan sebagai instrument penelitian 4 




Kebenaran tata bahasa 4 
Kesederhanaan struktur kalimat 4 
Kejelasan petunjuk dan arahan 3 
 
Tabel 4.10 
Hasil Validasi Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 
 
No  Aspek  Keterangan  Nilai  
1 Format  Kejelasan pembagian aktivitas 4 
2 Isi  Kebenaran isi item aktivitas 4 
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 
logis 
4 
Kelayakan sebagai instrument penelitian 4 




Kebenaran tata bahasa 4 
Kesederhanaan struktur kalimat 4 





































b. Pelaksanaan tindakan (acting) 
Pada pelaksanaan tindakan kegiatan awal yang dilakukan peneliti 
diantaranya yaitu pertama, mengucapkan salam dengan suara lantang dan 
semangat, semua peserta didik pun menjawab salam dari peneliti dengan 
semangat. Kedua, peneliti mengajak peserta didik untuk berdoa bersama dan 
semua peserta didik mengikutinya dengan hikmat. Peneliti menyapa peserta 
didik dengan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 
dengan suara lantang dan semangat. Pada kegiatan tersebut semua peserta 
didik menjawab pertanyaan dari peneliti. Ketiga, peneliti mengajak peserta 
didik untuk melakukan ice breaking “tepuk semangat” yang diikuti semua 
peserta didik dengan antusias dan semangat. Keempat, peneliti memberikan 
apersepsi terkait materi menulis puisi. Peneliti juga menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini, sehingga peserta didik dapat mengetahui apa yang akan 
dipelajari dan dilakukan hari ini.  
Pada kegiatan inti yang dilakukan peneliti diantaranya pertama, 
peneliti menjelaskan materi puisi dengan suara keras dan jelas sehingga 
sebagian besar peserta didik paham materi tersebut bahwa ketika peserta didik 
ditanya peneliti dapat menjawab dengan benar. Kedua, peneliti menjelaskan 
tugas mengamatii yang akan dilakukan di lapangan dengan keras dan jelas, 
sebagian besar peserta didik paham apa yang akan dilakukan ketika kegiatan 
pengamatan berlangsung, lalu peneliti membagikan lembar observasi dan 




































individu. Setelah itu, peserta didik terjun menuju ke lapangan untuk 
melakukan pengamatan, pada pengamatan kali ini berbeda dengan siklus 
sebelumnya, peserta didik tidak bingung lagi mengenai objek yang boleh dan 






Setelah melakukan pengamatan peneliti menginstruksikan peserta 
didik untuk kembali ke kelas lagi dengan suara yang keras sehingga semua 
peserta didik mendengar instruksi dari guru dan kembali ke kelas tepat waktu. 
Sesampai di kelas peneliti mengondisikan peserta didik untuk mendiskusikan 
Gambar 4.10  
Peserta Didik Terjun ke Lapangan untuk 
Melakukan Pengamatan 
 
Gambar 4.11  






































hasil observasi bersama teman sebangkunya. Suasana diskusi berjalan dengan 
lancar yang ditandai adanya peserta didik yang berani menambahkan objek 
yang belum dicatat dan saling tanya jawab mengenai objek yang diamati, 
meskipun ada peserta didik yang berbicara sendiri dengan temannya. 
 
Gambar 4.12  
Peserta Didik Melakukan Diskusi Bersama Teman Sebangkunya 
 
Setelah melakukan diskusi salah satu perwakilan peserta didik 
membacakan hasil diskusinya di depan kelas dengan cara peneliti menunjuk 
salah satu peserta didik untuk mewakili membacakan hasil diskusinya di 
depan kelas. Kemudian guru membagikan Lembar Kerja (LK) kepada peserta 
didik untuk membuat puisi dengan tema keindahan alam di sekitar sekolah 
dengan cara merangkai kata-kata yang diperoleh dari hasil pengamatan 
sebelumnya menjadi sebuah puisi. Peserta didik yang sudah selesai menulis 






































Gambar 4.13  
Peserta Didik Membacakan Hasil Diskusi  
 
 
Gambar 4.14  
Peserta Didik Menulis Puisi Secara Individu 
 
Pada kegiatan penutup, peneliti menyimpulkan pembelajaran hari ini 
dengan bertanya pada peserta didik mengenai pembelajaran yang telah 
dilakukan dan sebagian besar peserta didik dapat mejawab pertanyaan dari 
peneliti dengan benar. Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan 
membaca hamdalah yang diikuti semua peserta didik dilanjutkan 







































Hasil Puisi Peserta Didik 
 
Tugas peneliti selanjutnya yaitu melakukan evaluasi penilaian 
terhadap produk hasil menulis puisi kelas 3 MI Miftahul Ulum Lamongan. 
Adapun data hasil penilaian produk pada siklus II mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi menulis puisi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Nilai Menulis Puisi Siklus II Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
 
No  Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 
1. A.J.R. 75 87.5 LULUS 
2. A.D.A. 75 62.5 TIDAK LULUS 
3. A.R.A. 75 75 LULUS 
4. A.D.N. 75 87.5 LULUS 
5. B.F.H. 75 75 LULUS 
6. B.M. 75 87.5 LULUS 
7. C.A.P. 75 62.5 TIDAK LULUS 
8. D.B.X.R.A. 75 75 LULUS 
9. D.R.O. 75 87.5 LULUS 
10. H.W.A. 75 75 LULUS 
11. L.M. 75 87.5 LULUS 
12. L.S. 75 75 LULUS 
13. M.F.A. 75 87.5 LULUS 
14. M.D.N.J. 75 62.5 TIDAK LULUS 
15. M.A.A.R. 75 87.5 LULUS 
16. M.H. 75 87.5 LULUS 




































No  Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 
18. M.U. 75 87.5 LULUS 
19. M.O.A.Z. 75 87.5 LULUS 
20. N.Q.A. 75 87.5 LULUS 
21. T.N.E. 75 75 LULUS 
22. W.R. 75 87.5 LULUS 
Jumlah skor peserta didik 1762,5 
Keterangan: 
Jumlah peserta didik secara keseluruhan : 22 peserta didik 
Jumlah peserta didik yang sudah tuntas : 19 peserta didik 
Jumlah peserta didik yang belum tuntas : 3 peserta didik 
Nilai rata-rata hasil produk menulis puisi peserta didik kelas 3 
Rata − rata yang dicari  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘






 = 80,11   
Persentase ketuntasan peserta didik  = 
19
22
 × 100% 
       = 86,36%  
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat diketahui dari jumlah peserta 
didik 22 anak, terdapat 19 anak yang sudah tuntas dan 3 anak yang belum 
tuntas karena nilainya masih di bawah kriteria ketuntasan minimal yang telah 
ditentukan. Jumlah keseluruhan nilai pada siklus II mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi menulis puisi adalah 1762,5. Dari jumlah nilai tersebut dapat 
diketahui adanya peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I sebesar 73,29 




































keterampilan menulis menunjukkan adanya peningkatan dari 72,72% pada 
siklus I meningkat menjadi 86,36% pada siklus II.  
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I yang telah diperbaiki 
tindakannya pada siklus II, sehingga persentase ketuntasan keterampilan 
menulis puisi memperoleh 86,36%, hasil ini sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan peneliti sebelumnya yaitu ≥ 75%. Nilai 
rata-rata kelas 3 pada siklus II yaitu 80,11, nilai rata-rata ini sudah mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 75.  
c. Pengamatan atau observasi (observing) 
1. Observasi aktivitas guru 
Pada pelaksanaan pembelajaran ini, observer mengamati aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode kontekstual 
teknik teratai (terjun,amati, rangkai). Hasil observasi aktivitas guru dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Observasi Akttivitas Guru pada Siklus II 
No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1. Guru mengucapkan 
salam  4 
Peneliti mengucapkan salam 
dengan suara lantang dan 
semangat 
2. Guru mengajak peserta 
didik untuk berdoa 
bersama 4 
Peneliti mengajak peserta didik 
untuk berdoa bersama dengan 
suara kurang lantang sehingga 
hanya sebagian besar peserta 
didik yang ikut berdoa 
3. Guru menanya kabar 
peserta didik dan 
4 
Peneliti menanya kabar peserta 




































No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
mengecek kehadiran 
peserta didik  
peserta didik dengan suara 
lantang dan semangat 
4. Guru memberikan ice 
breaking kepada peserta 
didik dan melakukan 
apersepsi 
4 
Ketika ice breaking peserta didik 
mengikuti dengan semangat dan 
merespon apersepsi dengan baik 
5. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
4 
Peneliti menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan jelas 
6. Guru menjelaskan materi 
puisi 4 
Peneliti menjelaskan materi puisi 
dengan jelas dan semua peserta 
didik paham materi puisi  
7. Guru menjelaskan tugas 
observasi yang akan 
dilakukan di lapangan 
dan membagikan lembar 
observasi 
4 
Peneliti menjelaskan tugas 
observasi dengan jelas dan 
peserta didik menerima lembar 
observasi  
8. Guru menginstruksikan 
peserta didik melakukan 
pengamatan di luar kelas 
secara individu 
4 
Peneliti membagi peserta didik 
menjadi dua kelompok dengan 
suara keras dan jelas sehingga 
peserta didik merespon dengan 
baik 
9. Guru mengajak peserta 
didik terjun ke lapangan 
untuk melakukan 
pengamatan dan 
mengajak kembali ke 
kelas setelah melakukan 
pengamatan 
3 
Peneliti mengajak peserta didik 
terjun ke lapangan untuk 
melakukan pengamatan  dan 
mengajak kembali ke kelas 
setelah melakukan pengamatan 
dengan suara lantang. 
10. Guru mengondisikan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan hasil 
mengamati yang telah 
dilakukan 
3 
Peneliti mengondisikan peserta 
didik sudah jelas tetapi  suaraya 
kurang keras sehingga sebagian 
peserta didik tidak mendengar 
instruksi tersebut 
11. Guru menunjuk salah 
satu peserta  didik untuk 
mewakili membacakan 
hasil diskusinya di depan 
kelas 
3 
Salah satu peserta  didik yang 
telah ditunjuk merasa bingung 
karena suaranya kurang keras  
12. Guru membagikan LK 
kepada peserta didik 
4 
Peneliti membagikan LK kepada 




































No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
13. Guru menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
3 
Peneliti menyimpulkan 
pembelajaran dengan cukup baik 
sehingga sebagian besar peserta 
didik mengikutinya dengan baik 
14. Guru mengajak peserta 




Peneliti menutup pembelajaran 
dengan hamdalah dan diikuti 
sebagian besar peserta didik 
15. Guru mengucapkan 
salam 
3 
Peneliti mengucapkan salam 
dengan suara lantang dan 
sebagian besar peserta didik 
menjawab salam dari guru 
Jumlah skor 54 
 
Dari tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas yang 
dilakukan peneliti yaitu pertma, mengucapkan salam dan peserta didik 
menjawab salam dari peneliti. Kedua, peneliti mengajak berdoa bersama, 
kemudian menanya kabar, dan mengecek kehadiran peserta didik dengan 
suara yang lantang dan semangat sehingga peserta didik mengikutinya 
dengan semangat. Ketiga, peneliti melakukan ice breaking “tepuk 
semangat” bersama peserta didik dengan semangat setelah itu peneliti 
menyampaikan tujuan pembelajaran sehingga semua peserta didik 
mengetahui tujuan pembelajaran hari ini. 
Pada kegiatan inti, peneliti telah melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran dengan baik sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang ada pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan suara 




































siklus II ini peneliti telah menjelaskan tugas observasi dengan rincian 
objek mana yang boleh dan tidak boleh diamati, sehingga peserta didik 
tidak kebingungan lagi ketika melakukan pengamatan. Ketika 
memberikan instruksi untuk kembali ke kelas lagi setelah melakukan 
pengamatan suara peneliti lebih keras sehingga semua peserta didik 
mendengar instruksi dari peneliti dan kembali ke kelas dengan tepat 
waktu. 
Kegiatan penutup yang dilakukan peneliti pada proses 
pembelajaran siklus II ini peneliti telah mengajak peserta didik untuk 
menyimpukan pembelajaran hari ini dengan bertanya tentang 
pembelajaran yang telah dilakukan dan peserta didik dapat menjawab 
pertanyaan dari peneliti dengan benar. Setelah itu peneliti mengajak 
peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran hari ini dengan membaca 
hamdalah bersama-sama. Selanjutnya peneliti mengucapkan salam dan 
peserta didik menjawab salam dari peneliti. Dari tabel 4.12 dapat 
diperoleh nilai hasil observasi guru dengan rincian sebagai berikut: 
Nilai hasil observasi guru = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 
     = 
54
60
 × 100 
     = 90,00 
Data hasil observasi guru dalam melaksakan pembelajaran 




































guru 90,00. Hasil observasi tersebut telah menunjukkan kemampuan guru 
dalam melakukan proses pembelajaran sudah berhasil karena telah 
mencapai indikator yang ditentukan yakni 80. 
2. Observasi aktivitas peserta didik 
Berikut ini merupakan data hasil pengamatan terhadap aktivitas 
peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung: 
Tabel 4.13 
Hasil Observasi Akttivitas Peserta Didik pada Siklus II 
 
No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1. Peserta didik menjawab 
salam 
4 
Semua peserta didik menjawab 
salam dengan semangat 
2. Peserta didik ikut berdoa 
bersama 
4 
Semua peserta didik ikut berdoa 
bersama 
3. Peserta didik menjawab 
pertanyaan kabar dari 
guru dan memperhatikan 
guru ketika mengecek 
kehadiran peserta didik  
4 
Ketika kegiatan tersebut banyak 
peserta didik yang berbicara 
dengan teman sebangkunya 
4. Peserta didik mengikuti 
ice breaking dan 
memperhatikan  
apersepsi dari guru 
4 
Sebagian besar  peserta didik 
mengikuti ice breaking dengan 
semangat dan memperhatikan 
guru ketika apersepsi 
5. Peserta didik 




Semua peserta didik 
memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang di sampaikan 
guru 
6. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan materi puisi 
dari guru 
3 
Sebagian besar peserta didik 
memperhatikan penjelasan 
materi puisi dari guru dengan 
baik meskipun ada peserta didik 
yang bicara sendiri dengan 
temannya 




Sebagian besar peserta didik 
memperhatikan penjelasan 




































No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 
tugas observasi yang 
akan dilakukan di 
lapangan dan menerima 
lembar observasi dari 
guru 
akan dilakukan di lapangan dan 
menerima lembar observasi dari 
guru 
8. Peserta didik merespon 




Ketika guru membagi kelompok, 
semua peserta didik merespon 
dengan baik 
9. Peserta didik mengikuti 
instruksi guru untuk 
terjun ke lapangan dan 
kembali ke kelas setelah 
melakukan pengamatan 
3 
Sebagian besar peserta didik 
mengikuti instruksi guru dengan 
baik  
       
10. 
Peserta didik merespon 
perintah guru untuk 
mendiskusikan hasil 
mengamati yang telah 
dilakukan 
3 
Sebagian besar peserta didik 
sudah merespon guru dengan 
baik namun ada beberapa siswa 
yang kurang kondusif  
 
11. Salah satu peserta  didik 
merespon instruksi guru 
untuk membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas 
4 
Salah satu peserta  didik 
merespon instruksi guru dengan 
sangat baik 
12. Peserta didik menerima 
LK yang dibagikan oleh 
guru 
4 
Semua peserta didik menerima 
LK yang dibagikan oleh guru 




Sebagian besar peserta didik ikut 
menyimpulkan pembelajaran 
bersama guru dengan baik 
14. Peserta didik ikut 
menutup pembelajaran 
dengan berdo’a besama  
3 
Sebagian besar peserta didik ikut 
berdo’a besama 
15. Peserta didik menjawab 
salam dari guru  
3 
Sebagian besar peserta didik 
menjawab salam dari guru 
Jumlah skor 53 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa pada 




































semangat dan ikut berdoa bersama. Peserta didik menjawab pertanyaan 
yang diajukan peneliti mengenai kehadiran peserta didik dan kabar. Pada 
saat apersepsi dan ice breaking peserta didik mengikutinya dengan 
semangat dan tertib. 
Pada kegiatan inti kegiaytan yang dilakukan peserta didik yaitu 
pertama, peserta didik memperhatikan penjelasan mengenai materi 
menulis puisi yang disampaikan oleh peneliti. Kedua, peserta didik 
memperhatikan arahan mengenai tugas mengamati yang dijelaskan oleh 
peneliti dan menerima lembar observasi yang diberikan oleh peneliti. 
Ketiga, peserta didik melakukan pengamatan di luar kelas dengan cukup 
tertib, tidak berbuat gaduh dengan temannya. Setelah melakukan 
pengamatan peserta didik melaksanakan instruksi dari peneltii untuk 
kembali ke kelas lagi dengan tepat waktu.  
Keempat, peserta didik melakukan kegiatan diskusi bersama teman 
sebangkunya, kegiatan ini berjalan dengan baik yang ditandai dengan 
adanya tanya jawab diantara mereka mengenai hasil observasi dan ada 
juga yang berani menambahkan hasil observasi kepada teman yang 
lainnya. Kelima, salah satu peserta didik maju untuk mewakili 
membacakan hasil diskusinya dengan cara ditunjuk peneliti. Kemudian 
semua peserta didik menerima lembar kerja (LK) dari peneliti dan 




































diperoleh dari hasil pengamatan menjadi sebuah puisi. Peserta didik yang 
selesai menulis puisi dapat dikumpulkan kepada guru. 
Pada kegiatan penutup sebagian besar peserta didik ikut 
menyimpulkan pembelajaran hari ini dengan menjawab pertanyaan dari 
guru dengan benar. Peserta didik juga telah ikut membaca hamdalah 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran hari ini dan tak lupa mereka 
menjawab salam dari peneliti. 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diperoleh nilai hasil observasi 
aktivitas peserta didik dengan rincian sebagai berikut: 
Nilai hasil observasi guru = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 
   = 
53
60
 × 100 
     = 88,33 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa hasil observasi peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran mendapatkan skor 53 dari 
skor maksimal 60, dan jumlah nilai hasil observasi peserta didik 88,33. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran dinyatakan berhasil karena sudah 
mencapai indikator yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 80. 
d. Refleksi (reflecting) 
Pada siklus II ini guru dan peneliti membandingkan antara hasil yang 




































penilaian produk, persentase ketuntasan dalam menulis puisi maupun hasil 
observasi aktivitas guru dan peserta didik. Hal tersebut mengalami 
peningkatan semua rata-rata hasil penilaian produk menulis puisi yaitu 80,11, 
persentase ketuntasan menulis puisi peserta didik memperoleh 86,36%, hasil 
observasi guru mendapatkan nilai 90,00 dan hasil observasi peserta didik 
mencapai 88,33. Pada siklus II ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan dapat dikatakan berhasil karena 
telah mencapai indikator yang telah ditentukan sebelumnya.  
Oleh sebab itu, peneliti dan guru bersepakat untuk tidak melanjutkan 
ke siklus selanjutnya karena sudah ada peningkatan. Berikut ini merupakan 
ringkasan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II: 
Tabel 4.14 
Ringkasan hasil penelitian 
No. Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 
1. Nilai rata-rata kelas  73,29 80,11 
Terjadi peningkatan 
sebesar 6,82 point 







sebesar 14,64% pada 
siklus II 
3. Hasil observasi guru 78,33 90,00 
Terjadi peningkatan 
sebesar 11,67 point 






sebesar 11.67 point 







































Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan dari data yang diperoleh, akan 
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dibuat mengenai penerapan 
metode kontekstual teknik terati (terjun, amati, rangkai) untuk meningkatkan 
keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 3 MI 
Miftahul Ulum Lamongan. Berikut ini deskripsi mengenai penelitiannya: 
1. Penerapan metode kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, rangkai) 
dalam peningkatan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan 
Penerapan metode kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, 
rangkai) dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi peserta didik pada 
penelitian tindakan kelas ini dilakukan dua siklus. Selama dua siklus pembelajaran 
dengan menerapkan metode kontekstual teknik teratai (terjun, amati, rangkai) 
mengalami peningkatan aktivitas guru dan peserta didik. Berikut ini merupakan 






































Peningkatan Aktivitas Guru dan Peserta Didik 
 
Berdasarkan grafik di atas pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru yaitu 
78,33 dengan kriteria cukup baik. Namun, belum mencapai indikator yang 
ditentukan yaitu ≥80. Ketika pelaksanaannya masih ada beberapa kekurangan yang 
perlu diperbaiki, yaitu masih ada tiga aspek yang mendapat skor 2 karena peneliti 
hanya menjelaskan sekilas ketika menjelaskan dan mengarahkan tugas observasi 
tanpa menjelaskan objek mana yang boleh dan tidak boleh diamati begitu juga 
ketika menyimpulkan pembelajaran hanya sebagian kecil peserta didik yang 
memperhatikannya karena kondisi kelas tidak kondusif (berbicara sendiri dengan 
temannya). Ada tujuh aspek yang dilakukan peneliti cukup baik dan mendapat 
skor 3, serta terdapat lima aspek yang mendapat skor 4 karena pada saat itu 
suaranya lantang dan semangat. Dari pemaparan tersebut skor yang diperoleh guru 
adalah 47 dari skor maksimal yaitu 60. Kemudian dikalikan 100 akhirnya 



















































Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I peserta 
didik hanya memperoleh nilai 76,66, dimana nilai tersebut belum mencapai 
indikator yang telah ditentukan. Pada pelaksanannya masih terdapat kekurangan 
yang perlu diperbaiki, yaitu terdapat  empat aspek yang mendapatkan skor 2 
karena hanya sebagian kecil peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
baik sedankan yang lainnya berbicara dengan temannya dan ada juga yang jalan-
jalan tanpa ada tujuan, ada tujuh aspek yang dilaksanakan peserta didik dengan 
cukup baik dan mendapat skor 3, dan ada tiga aspek yang mendapat skor 4 karena 
peserta didik melakukan pembelajaran dengan semangat, tertib, dan sungguh-
sungguh. Dari penjelasan setiap aspek tersebut, jumlah skor yang diperoleh peserta 
didik yaitu 46 dari skor maksimal 60. Lalu dikalikan 100 yang akhirnya 
mendapatkan hasil nilai aktivitas peserta didik sejumlah 76,66. 
Pada siklus II, proses pembelajaran sudah berjalan lebih baik dan lebih 
kondusif dari pada siklus I dengan jumlah nilai observasi guru mencapai 90. 
Aktivitas guru mengalami peningkatan dari 78,33 pada siklus I meningkat pada 
siklus II menjadi 90,00. Langkah-langkah pembelajaran yang kurang maksimal 
pada siklus I telah diperbaiki dengan cukup maksimal pada siklus II. Pada siklus II 
ini guru lebih semangat dan suaranya lebih lantang sehingga peserta didik lebih 
memperhatikan guru ketika menjelaskan atau memberikan arahan. 
Hasil observasi peserta didik pada siklus II juga mengalami peningkatan 
yaitu dari 76,66 pada siklus I meningkat menjadi 88,33 pada siklus II. Peningkatan 




































sungguh ketika mengikuti proses pembelajaran. Sebagian besar dari peserta didik 
telah mengikuti pembelajaran dengan baik sepert enjawab pertnyn daar penelit 
enan benar. 
 
2. Peningkatan keterampilan menulis puisi setelah penerapan metode 
kontekstual dengan teknik teratai (terjun, amati, rangkai) materi puisi pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III MI Miftahul Ulum Lamongan  
Peningkatan keterampilan menulis puisi menggunakan metode kontekstual 
teknik teratai (terjun, amati, rangkai) dapat dilihat selama dua siklus. Persentase 
ketuntasan belajar peserta didik dalam keterampilan menulis puisi pada siklus I 
yaitu 72,72% artinya dari 22 peserta didik, terdapat 16 anak yang sudah tuntas dan 
6 anak yang belum tuntas karena nilainya masih di bawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Persentase ketuntasan belajar peserta didik mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 14,64%, dimana pada siklus I hanya 
72,72% dan meningkat menjadi 86,36% pada siklus II. Pada siklus II dari 22 
peserta didik, terdapat 19 anak yang sudah tuntas dan 3 anak yang belum tuntas 
karena belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan. 
Nilai rata-rata kelas dalam keterampilan menulis puisi pada siklus I yaitu 73,29 
yang meningkat menjadi 80,11 pada siklus II. Berikut ini merupakan grafik 






















































Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas 
 
Grafik 4.3 
Peningkatan Persentase Ketuntasan Peserta Didik 
 
Berdasarkan grafik 4.2 dan 4.3, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil keterampilan menulis puisi peserta didik dari siklus I ke siklus II. Hal itu 
terjadi karena adanya perbedaan pada proses pembelajaran pada siklus I dan siklus 
II seperti suara guru yang pelan pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 
lantang dan semangat, adanya pembagian kelompok di siklus I dan tidak adanya 



















































Objek yang diamati pun berbeda, pada siklus I kegiatan mengamati dilakukan di 
depan sekolah dan siklus II di lakukan di belakang sekolah. Pada siklus I guru 
hanya menjelaskan sekilas mengenai tugas observasi tanpa adanya perincian objek 
yang boleh dan tidak boleh diamati ketika melakukan pengamatan, dan pada siklus 
II guru telah menjelaskan serta memberi arahan secara detail dan jelas mengenai 
tugas mengamati. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
puisi peserta didik mengalami peningkatan dengan menerapkan metode 







































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peniliti dengan 
menggunakan metode kontekstual teknik teratai (terjun, amati, rangkai) pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi kelas 3 MI Miftahul Ulum 
Lamongan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Penerapan metode kontekstual teknik teratai (terjun, amati, rangkai) pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi kelas 3 MI Mifatahul Ulum 
Lamongan dapat dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan data hasil 
observasi aktivitas guru dan peserta didik yang mengalami peningkatan dari 
siklus I memperoleh 78,33 (cukup baik) meningkat menjadi 90,00 (baik) pada 
siklus II dan hasil observasi aktivitas peserta didik mendapat nilai76,66 (cukup 
baik) pada siklus I meningkat menjadi 88,33 (baik) pada siklus II. 
2. Adanya peningkatan keterampilan menulis puisi peserta didik pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil nilai rata-
rata peserta didik dalam keterampilan menulis puisi dan persentase ketuntasan 
peserta didik yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-
rata kelas dalam keterampilan menulis puisi pada siklus I yaitu 73,29 yang 
meningkat menjadi 80,11 pada siklus II dan persentase ketuntasan peserta didik 




































II. Peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya karena semua hasil yang 
diperoleh mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan telah mencapai 
indikator yang telah ditentukan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Penerapan metode kontekstual teknik teratai (terjun, amati, rangkai) dapat 
dijadikan alternatif dalam meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran. Selain itu, juga dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi 
karena dengan metode dan teknik yang diterapkan ini peserta didik lebih mudah 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
2. Penerapan metode kontekstual teknik teratai (terjun, amati, rangkai) ini 
diperlukan persiapan yang maksimal. Guru harus menyiapkan komponen yang 
diperlukan dalam pembelajaran, guru juga harus memperhatikan dan memahami 
langkah-langkah pembelajaran supaya peserta didik memahami apa yang 
dimaksud guru. 
3. Teknik pembelajaran teratai (terjun, amati, rangkai) ini sangat menarik dan 
membuat peserta didik merasa lebih senang dan tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang berlangsung, karena proses pembelajaran selain dilakukan di 
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